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UPAYA ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH DALAM
PEMBENTUKAN LINGKUNGAN ISLAMI DI SMPN 08 LEBONG

OLEH
ABSTRAK

AMANDA SENJA GIANTI
N1M.19561002

Dilatar belakangi oleh Lingkungan Islami pada satuan pendidikan SMPN 08
Lebong belum terwujud dengan baik,Organisasi Siswa Intra Sekolah berupaya
memberikan kontribusi akan hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ;
Bagaimana upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan
Islami di SMPN 08 Lebong; Apa kendala organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong.

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Teknik pengumpulan data,
observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari Pembina OSIS,
Waka Kurikulum,Guru serta Ketua OSIS. Dengan teknik analisis data reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data/penyimpulan data.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Upaya pembentukan
lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong berjalan dengan baik dimana OSIS selalu
melaksanakan kegiatan dengan baik begitupun dengan partisipasi Pembina yang
selalu mendukung dan membantu semua kegiatan dan mengkoordinasikan dengan
melakukan rapat kepada kepala sekolah dan guru lainnya agar kegiatan yang akan
dilaksanakan bisa berjalan dengan baik dan juga terarah. Upaya normatif organisasi
siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan Islami bahwa dalam suatu
organisasi bukan hanya mengutamakan kerjasama saja tetapi juga harus bisa
menghormati dan menghargai satu sama lain,menghargai antar siswa dan juga tidak
mementingkan kepentingan pribadi terlebih dahulu.Ada beberapa kendala dalam
pembentukan lingkungan Islami seperti; kepedulian guru atau pihak sekolah yang
terkadang kurang kepedulian dan kurang mencontohkan; kesadaran diri siswa itu
sendiri yang masih sering mengabaikan kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya
pembentukan lingkungan; fasilitas disekolah ini belum sepenuhnya memenubhi
kebutuhan; kurang nya dukungan dari kedua orang tua sehingga siswa akan malas
dan cenderung lalai.

Kata Kunci: Upaya, OSIS, Lingkungan Islami
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal; Dianggap formal karena
diselenggarakan di lokasi tertentu, berjenjang dan berlangsung dari Taman
Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi, semuanya sesuai dengan norma resmi
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan di sekolah ada berbagai macam
bentuknya hal itu bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Upaya
pengembangan potensi diri peserta didik ini dalam sekolah didorong oleh
kegiatan ekstrakulikuler dan organisasi lain nya. Ekstrakulikuler disekolah bisa
berupa Pramuka, PMR, dan sebagainya. Untuk ekstrakulikuler dalam bidang
keagamaan itu seperti Rohis, dan dalam organisasi di sekolah itu ada yang
namanya Organisasi Siswa Intra Sekolah.

Karena organisasi adalah sebuah wadah, ada banyak jenis organisasi di
sekolah yang dapat membantu anak-anak dalam mewujudkan potensinya.
Organisasi adalah struktur di mana orang-orang terhubung satu sama lain,
bergantung satu sama lain, dan membentuk jaringan untuk saling
menguntungkan.! Dalam pasal 4 ayat 2 disebutkan bahwa “Organisasi
Kesiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan organisasi resmi di

sekolah dan tidak ada hubungan organisasi dengan organisasi kesiswaan di

! Ade Heryana. Pengertian Organisasi dan Teori Organisasi. Universitas Esa Unggul. 2020


https://www.researchgate.net/institution/Universitas_Esa_Unggul

sekolah lain” yang mengatur tentang organisasi kesiswaan di sekolah-sekolah di
wilayah Republik Indonesia.?

Merujuk pada organisasi yang saat ini ada di sekolah berbasis siswa,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 39 Tahun 2008
tentang Pembinaan Siswa menyebutkan dalam pasal 4 ayat 1 bahwa “Organisasi
siswa di sekolah adalah pada bentuk organisasi siswa intra sekolah.” Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah kelompok di sekolah yang paling ingin
diikuti oleh anak-anak. 3

Satu-satunya wadah resmi organisasi kemahasiswaan di sekolah tersebut
adalah OSIS. Akibatnya, setiap sekolah harus membentuk organisasi siswa intra
sekolah (OSIS), yang tidak dapat menjadi bagian dari atau digunakan sebagai
alat oleh organisasi lain yang aktif di luar sekolah.*

Tujuan dari osis ini sesuai dengan Pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan
Kesiswaan yang berbunyi, “Mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas”.’

Organisasi siswa intra sekolah di harapkan dapat mengembangkan
potensi diri peserta didik, selain itu berdasarkan pendidikan Islam diharapkan

juga organisasi siswa intra sekolah ini dapat membentuk lingkungan Islami di

2 Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008
Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB |11 Organisasi pasal 4 ayat 2

3 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008
Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB 1l Organisasi pasal 4 ayat 1

4 Aprianti, R., & Wahyuningsih, T. (2014). Pelaksanaan kegiatan latihan dasar kepemimpinan
sesbagai wahana membentuk jiwa kepemimpinan siswa (studi kasus di osis smkn 1 yogyakarta
periode 2012-2013). Jurnal Citizenship, 3(2), 127-140.

5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008
Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB 1 Tujuan,Sasaran Dan Ruang Lingkup pasal 1 ayat 1



sekolah yang mayoritasnya siswa yang beragama islam. Dalam pembentukan
lingkungan islami oleh organisasi siswa intra sekolah diperlukan berbagai upaya.
Menurut Poerwadarmin, usaha adalah upaya mengkomunikasikan maksud,
alasan, dan ikhtiar. Peter Salim dan Yeni Salim menegaskan bahwa peran atau
kontribusi guru terhadap tugas utama yang harus diselesaikan adalah usaha.'®

Terbentuknya sebuah organisasi bukan hanya kebetulan itu dimaksudkan
untuk mencapai tujuan bersama dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Jika
tugas diselesaikan secara konsisten dan terkendali, hasil positif akan mengikuti.
Selain itu, prosedur harus dilakukan secara terencana dan teratur dalam
organisasi yang baik.

Lingkungan Islami menurut Tohlah Hasan dalam Cahyati, adalah
keberadaan manusia di sekitar yang mampu saling melengkapi satu sama lain
sesuai dengan perannya masing-masing sekaligus menjaga alam (lingkungan)
dan makhluk lain yang diciptakan oleh Allah SWT.’

Islam memandang pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dan memungkinkan orang untuk merasakan kekuasaan
Tuhan secara mendalam dan empiris, menghasilkan ibadah yang lebih kuat
kepada Allah yang didorong oleh iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.2

Keyakinan Islam tentang manusia harus diperhitungkan jika pendidikan Islam

6 1 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English
Press, 2011), hal. 1187

7 Muhamad Yanhari Rafael,pengaruh organisasi islam dan lingkungan islami terhadap
kepuasan kerja dengan komitmen organisasional sebagai pemoderasi,Salatiga: IAIN Salatiga
2021,him,24

8 Abuddin Nata ,Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an,(Jakarta:Kencana,2016), hal. 40



ingin membahagiakan manusia di dunia dan akhirat.® Pendidikan Islam sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan komitmen terhadap
Islam.

Beberapa penelitian terdahulu sudah ditemukan kajian tentang Upaya
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam lingkungan Islami, oleh Ismail Sufriyanto,
Upaya Pimpinan Dalam Meningkatkan Sumber Daya Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Ya Bakii Kalisabuk 02 Kesugihan
Cilacap Tahun 2016 /2017, Purwokerto: IAIN Purwokerto,2016, him. 7. Adapun
hasil dari penelitian tersebut tentang upaya Menurut Poerwadarminta (1991:
574) upaya dilakukan untuk mengomunikasikan maksud, pembenaran, dan
ikhtisar. Segala sesuatu yang dilakukan agar lebih berdaya guna dan berhasil
guna sesuai dengan maksud, tujuan, fungsi, dan manfaat sesuatu yang dilakukan
dianggap sebagai upaya.

Dari penelitian terdahulu tersebut penulis menemukan bahwa adanya
upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan islami di
SMP N 08 LEBONG yang telah dilakukan studi awal pada tanggal 20 juni 2022
berdasarkan permasalahan sebagai berikut, bagaimana menjadikan OSIS di
sekolah tersebut lebih menerapkan lingkungan Islami pada organisasi ini
sehingga dari permasalahan tersebut maka akan muncul beberapa macam
pertanyaan seperti Bagaimana upaya organisasi siswa intra sekolah dalam

pembentukan lingkungan Islami .

¥ Afifuddin Harisah,Filsafat Pendidkan Islam,(Yogyakarta:Deepublish,2018),hal. 37.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah

Dalam Pembentukan Lingkungan Islami di SMP N 8§ LEBONG”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksud untuk penelitian guna membatasi
permasalahannya dengan membahas standar proses dan penilaian, serta focus
permasalahannya ditekankan pada Upaya preventif, upaya kuratif, upaya
adaptasi Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam pembentukan lingkungan Islami
di SMP N 08 Lebong ini adalah pembentukan lingkungan Islami melalui

organisasi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong?

2. Bagaimana upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong?

3. Apa kendala organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan

lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan

lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong



2. Untuk mengetahui upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan di SMP N 08 Lebong
3. Untuk mengetahui kendala organisasi siswa intra sekolah dalam

pembentukan lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong

E. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka manfaat

penelitian ini, yaitu:

1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan berupa referensi tentang prakarsa organisasi dalam penciptaan
lingkungan Islami, serta bermanfaat sebagai gudang kemajuan keilmuan di
bidang organisasi berdasarkan teori organisasi terkait penciptaan lingkungan
Islami. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan berkontribusi pada
pengembangan lingkungan Islam.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
bermanfaat bagi sekolah, meningkatkan kompetensi diri dalam menjalankan
proses kebijakan organisasi dalam pembentukan lingkungan yang islami,
mengetahui secara detail hak dan kewajiban dalam berpartisipasi untuk
mendukung pelaksanaan organisasi, serta untuk menjadi acuan dalam
memahami Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam Membentuk

Lingkungan Islami.



Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sarana meningkatkan
kemampuan pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan wawasan serta
kemampuan peneliti dalam penelitian yang terkait dengan Upaya Organisasi

Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan Lingkungan Islami.
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KAJIAN TEORI

A. Pengertian Upaya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar
(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
daya upaya).

Poerwadar Minta  mendefinisikan  upaya sebagai  upaya
mengkomunikasikan tujuan, pembenaran, dan gambaran. Segala sesuatu yang
dilakukan dalam upaya mencapai sesuatu agar lebih berdaya guna dan
berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsi usaha serta
kelebihannya disebut sebagai upaya.?

Wahyu Baskoro sebagaimana dikutip oleh Teguh Aji Wicaksono
mendefinisikan usaha sebagai ‘“suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan”, tetapi Torsina sebagaimana dikutip oleh
Teguh Aji Wicaksono mendefinisikan usaha sebagai “sesuatu yang dilakukan
untuk menyampaikan sesuatu atau maksud melalui akal atau berusaha
keras”.’

Jenis-jenis upaya yaitu:
1. Upaya preventif memiliki konotasi yaitu sesuatu yang harus

diperbaiki atau yang berusaha untuk dihindari. Adapun apa artinya, itu

! Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media,hal.568.

2 Ismail Sufriyanto, Upaya Pimpinan Dalam Meningkatkan Sumber Daya Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Ya Bakii Kalisabuk 02 Kesugihan Cilacap Tahun 2016
/2017 ,Purwokerto: IAIN Purwokerto,2016,hIm. 7

3 Teguh Aji Wicaksono, Upaya Meminimalisasikan Kendala Persiapan Pemuatan Benzene
di Atas Kapal Mt. Bauhinia, Diploma Thesis ,(Semarang: Politeknik llmu Pelayaran Semarang,
2018), hal. 8.



berbahaya pada tingkat pribadi dan global. Kegiatan preservasi,
seperti menjaga atau melestarikan kondisi yang menguntungkan atau
baik, mencegah terjadinya kondisi yang tidak menguntungkan.

2. Upaya kuratif adalah upaya yang dilakukan untuk membawa
seseorang kembali ke jalur semula dari mengalami kesulitan menjadi
mampu menyelesaikannya dan bebas dari masalah untuk membantu
mereka mencapainya. Selain itu, upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri seseorang sehingga dapat berinteraksi
sosial dengan orang lain.

3. Upaya adaptasi adalah suatu wusaha yang bertujuan untuk
memfasilitasi modifikasi antara individu dengan lingkungannya
sehingga timbul kesesuaian antara kepribadian individu dengan

lingkungannya.

B. Pengertian Normatif
Hadikusuma mendefinisikan Normatif adalah serangkaian pikiran dan
prilaku manusia dengan berpedoman pada norma-norma yang secara umum
berlaku di masyaraat, tanpa memandang bentuk kelas sosial dan peran
sosial yang dimilikinya.
Social Work and Processes mendefinisi normatif adalah upaya
mengatasi dinamika kelompok sosial dengan membentuk kebudayaan terkait

norma-norma yang berlaku secara umum.



Normatif adalah aturan yang digunakan sebagai cara untuk
mengevaluasi apakah suatu tindakan, atau kebijakan dapat diterima atau
tidak. Normatif juga dapat merujuk pada prinsip-prinsip yang mengatur
bagaimana tindakan atau kebijakan seharusnya dilakukan, sehingga dapat
menjamin konsistensi dan keadilan dalam masyarakat.

Jenis jenis upaya normatif :

1. Filsafat

Pernyataan normatif dalam ilmu filsafat mengklaim tentang
bagiamana cara menghargai sesuatu, bagiaman sesuatu itu seharusnya terjadi,
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, serta tindakan mana yang
benar dan tindakan mana yang salah.

Banyak filosofi moral yang mendefinisikan apa apa yang dianggap
pantas atua stanadar apa yang dianggap pantas/baik/dihargai/ diinginkan, dan
lain sebagainya. perbedaan cara hidup dan cara pandang individu atau
kelompok masyarakat dalam beraktivitas sosial sagat menentukan standar
norma mereka. Perbedaan tersebut sah-sah saja terjadi asalkan hal tersebut
sudah dianggap baik dan sesuai dengan norma kehidupan dan disetujui oleh
semua elemen dalam kelompok masyarakat tersebut.

2. llmu sosial

Normatif dalam ilmu sosial memilki makna yang hampir sama dengan

pernyataan normatif dalam ilmu filsafat. Perbedaannya hanya pada segi

konteks normatif yang digunakan. Normatif dalam ilmu sosiologi berkaitan


https://www.liputan6.com/hot/read/5126439/integrasi-sosial-adalah-rangkaian-interaksi-dalam-masyarakat-kenali-bentuknya
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dengan hubungan sosial masyarakat dengan masyarakat lain serta peran
(norma) budaya, nilai-nilai yang dianggap fungsionalitas dari struktur sosial.

Nilai sosial berperan mendorong individu dalam masyarakat untuk
bertindak dan bertingkah laku secara normatif. Efek normatif yang bersumber
dari norma dalam keluarga maupuan akal sehat biasanya mendorong aktivitas
sosial menuju suatu himpunan yang bersifat geterogen.

Peran masyarakta satu sama lain untuk mendorong terciptanya
masyaarakat yang memiliki pemahaman untuk bersikap normatif sangat
penting. Pengaruh lingkungan seringkali mendorong masyarakat untuk
bersikap dan bertindak apa yang menjadi kebiasaan dalam lingkungannya.
Sikap normatif selalu merujuk pada pengertian yang positif. Hal tersebut
karena kepatuhan-kepatuhan yang bersifat universal atau umum dibentuk
untuk menumbuhkan sikap dan kebiasaaan baik. Pernyataan normatif tidak
berlaku pada perilaku aau kebiasaan buruk.

C. Organisasi Siswa Intra Sekolah

1. Pengertian Osis

Diperlukan klarifikasi pemahaman tentang hakikat dan fungsi
Organisasi Siswa Intra Sekolah (Organisasi Siswa Intra Sekolah) itu sendiri
untuk mengetahui, memahami, dan mengelola Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS). "Organisasi Siswa Intra Sekolah™ atau OSIS adalah satu-
satunya kelompok siswa yang diakui secara resmi di institusi tersebut.
Akibatnya, OSIS harus dibentuk di setiap sekolah, termasuk SMP dan SMA.

Tidak ada kaitan atau keterkaitan antara OSIS di satu sekolah dengan OSIS di
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sekolah lain. Satu-satunya forum organisasi siswa resmi di sekolah adalah
gagasan OSIS. Oleh karena itu, penting bagi setiap lembaga untuk
membentuk OSIS yang independen dari kelompok luar manapun.

Jika dilihat dari perspektif fungsionalis, pentingnya OSIS selanjutnya
dipahami sebagai salah satu dari empat jalur pengembangan siswa dalam
konteks pelaksanaan kebijakan pendidikan, khususnya di bidang
pengembangan siswa. Satu-satunya platform untuk organisasi siswa resmi di
sekolah adalah OSIS. Sehingga setiap sekolah wajib membentuk OSIS yang
tidak memiliki ikatan organisasi dengan OSIS di sekolah lain dan menahan
diri untuk tidak bergabung atau menjadi alat bagi kelompok lain di luar
sekolah. Student Council adalah platform bagi siswa untuk memperoleh dan
membangun keterampilan kepemimpinan, mengajarkan Kkreativitas dan
penemuan melalui kegiatan, dan belajar bagaimana bergaul dengan orang
lain. Pengertian OSIS meliputi:

a. Organisasi

Organisasi adalah kelompok diadakan untuk interaksi interpersonal

untuk mencapai tujuan bersama.* Kelompok yang dimaksud terdiri

dari siswa yang telah diatur sedemikian rupa untuk mewujudkan hasil
yang diinginkan, yaitu pertumbuhan siswa.
b. Siswa

Siswa adalah siswa yang telah menyelesaikan pendidikan di Madrasah

hal. 1.

4 Tasnim, dkk. Pengantar Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Yayasan Kita menulis: 2020),
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Ibtidaiyah (M), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Aliyah
(MA) mulai dari Sekolah Dasar (SD).

Intra

Intra adalah terletak didalam dan dilingkungan. Tidak ada kaitan atau
keterkaitan antara OSIS di satu sekolah dengan OSIS di sekolah lain.
Sekolah

Sekolah adalah satuan pendidikan berjenjang adalah jenjang, seperti
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
dan Sekolah Menengah Atas, dimana kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara berjenjang dan seimbang. Seorang siswa tidak boleh
langsung masuk sekolah menengah setelah lulus dari sekolah dasar.
Sebaliknya, ia harus melanjutkan ke jenjang berikutnya, yaitu SMP,
disusul SMA. Hal ini karena tidak tepat bagi siswa untuk langsung

masuk SMA setelah tamat SD.

2. Manfaat OSIS

Beberapa manfaat OSIS sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Meningkatkan pentingnya ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
Menghormati negara, bangsa, dan tanah air

Meningkatkan budi pekerti dan kebajikan;

Meningkatkan kepemimpinan, pengetahuan politik, dan kemampuan
organisasi

Meningkatkan kompetensi, kemandirian, dan keyakinan diri

Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani
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7) Mengenali dan menghidupkan kualitas kreatif, serta meningkatkan
dan menciptakan kreasi artistik.’

Jelas dari penjelasan di atas bahwa OSIS memiliki banyak manfaat
yang berarti bagi mahasiswa untuk mengembangkan karakter yang terpuiji,
seperti meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
keterampilan, pendidikan politik mahasiswa, kemandirian, kedisiplinan, dan
lain sebagainya.

3. Tujuan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Setiap organisasi memiliki sejumlah tujuan yang harus dicapai,

termasuk OSIS, antara lain:

1) Menjadikan generasi penerus yang lebih taat dan berbudi luhur;
2) Mengajar mereka untuk memahami dan menghormati lingkungan
dan prinsip-prinsip moral untuk membuat penilaian yang tepat.

3) Memperkokoh karakter dan menjunjung tinggi hak asasi manusia
dalam rangka pembangunan kebudayaan negara

4) Di era globalisasi, tumbuhkan kearifan nasional dan sentimen
patriotik.

5) Memperdalam nilai-nilai fair play, integritas, pengendalian diri,
akuntabilitas, dan kerjasama tim; berpikir kritis dan demokratis;

6) Memperluas pengetahuan dan kemampuan; dan menghargai seni,

budaya, dan pengejaran intelektual.

5 Heri Gunawan,S.Pd.l.,M.Ag.,Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi
(Bandung,Alfabeta 2012) him.264
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7) Meningkatkan kesejahteraan rohani dan jasmani.®
4. Fungsi Osis

OSIS, sebagai sebuah organisasi, memiliki cita-cita yang berfungsi
untuk memberikan berbagai pengalaman organisasi kepada mahasiswa.
Pengalaman ini termasuk mengelola organisasi dengan menggunakan
keahlian manajerial, serta pengalaman memimpin dewan, bekerja sama untuk
anggota, hidup dalam demokrasi, dan memiliki semangat toleransi terhadap
berbagai sudut pandang dan perspektif yang berbeda.” Sebagai salah satu jalur
pembinaan kesiswaan, OSIS mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai wadah. OSIS adalah satu-satunya pengaturan bagi siswa
untuk terlibat dalam aktivitas saat bersekolah, ditambah dengan jalur
pembinaan lainnya untuk membantu pertumbuhan siswa.

b. Sebagai motivator, artinya stimulan yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dan melaksanakannya untuk
mencapai tujuan.

¢ Sebagai upaya preventif. Jika OSIS mampu memanfaatkan sumber
daya yang sudah ada baik secara internal maupun eksternal, maka
akan mampu mengatasi masalah perilaku menyimpang siswa dan
masalah lainnya. Akibatnya, OSIS bekerja untuk mencegah bahaya ke
sekolah baik dari dalam maupun luar. Fungsi pencegahan OSIS akan

tercapai jika fungsi penguatnya tercapai terlebih dahulu. Oleh karena

6 Kiki fitriana asih, peranan organisasi siswa intra sekolah dalam pengembangan sikap
kemandirian siswa,(semarang.2015) him.18

7 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara,
2018). H. 108
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itu, tujuan utama OSIS adalah membina anak didik. Pembinaan siswa
bertujuan untuk mengembangkan warga negara yang unggul dan
produktif di masa depan.
Perangkat OSIS
Untuk membagi tugas di antara kegiatan OSIS dan memastikan
bahwa hasil yang diinginkan tercapai, perangkat OSIS dipilih oleh siswa di
sekolah. Artinya, pengurus OSIS adalah pengurus, wakil kelas, dan pengurus
OsIS.
a. Pembina OSIS
Pembina OSIS bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan,
pembinaan dan pengembangan OSIS di sekolah. Rincian tugas pembina OSIS
adalah sebagai berikut:
1) Bertanggung jawab atas pembentukan dewan siswa di sekolah.
2) Tawarkan bimbingan kepada administrator dan perwakilan kelas.
3) Gunakan perintah kepala sekolah untuk memvalidasi keanggotaan
perwakilan kelas secara formal.
4) Meminta kepala sekolah mengeluarkan proklamasi pengesahan dan
pembentukan pengurus OSIS.
5) Menyusun pembuatan jadwal kerja dan anggaran OSIS.
6) Menghadiri rapat dewan siswa.
7) Menilai keberhasilan pelaksanaan tugas OSIS.

b. Perwakilan kelas
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Perwakilan kelas terdiri dari anggota kelas. Dua siswa dipilih untuk
mewakili setiap kelas. Perwakilan kelas bertanggung jawab untuk memilih
pengurus OSIS, memberikan ide untuk program kerja OSIS, dan
mengevaluasi laporan pertanggungjawaban pengurus di akhir masa
jabatannya.®

6. Dasar Hukum OSIS
Dasar hukum terbentuknya OSIS adalah sebagai berikut:
a. Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sindiknas
b. Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar Nasional
c. Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan
d. Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan
e. Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan.

Merujuk pada organisasi yang saat ini ada di sekolah berbasis siswa,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 39 Tahun
2008 tentang Pembinaan Siswa menyebutkan dalam pasal 4 ayat 1 bahwa
“Organisasi siswa di sekolah adalah pada bentuk organisasi siswa intra
sekolah.” Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah kelompok di sekolah
yang paling ingin diikuti oleh anak-anak.°

“Organisasi Kesiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan organisasi kedinasan di sekolah, dan tidak ada hubungan

organisasi dengan organisasi kesiswaan di sekolah lain,” bunyi pasal 4 ayat 2

9 M.Mamur Reinhert, Pasti Bisa Ekonomi, (Bandung: Penerbit Duta), hal. 138.
10 Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008
Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB |11 Organisasi pasal 4 ayat 1
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Nomor 39 Tahun
2008 tentang Pembinaan Kesiswaan.!
7. Struktur OSIS
Berdasarkan struktur OSIS dalam buku pedoman pengelolaan
OSIS vyang ditulis oleh Bambang Prakuso, perangkat kelengkapan
OSIS tidak secara resmi dicantumkan dan ditentukan dalam anggaran
dasar OSIS, juga tidak dapat disebutkan secara rinci dalam pola
pembinaan dan pengembangan kesiswaan. Sebaliknya, mereka adalah
sebagai berikut:

Pembina OSIS

Ketua Umum OSIS

Wakil ketua

Sekretaris

Wakil Seketaris

Bendahara

Wakil Bendahara

Koordinator setiap Departemen-departemen.*?

Se "m0 a0 o

8. Aktivitas atau Kegiatan OSIS
Jika mahasiswa berpartisipasi langsung dalam berbagai kegiatan yang
dijalankan oleh OSIS, maka dianggap aktif sebagai pengurus OSIS. OSIS
sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan

kepemimpinan dan organisasi mereka serta kemampuan membangun karakter

11 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008
Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB 111 Organisasi pasal 4 ayat 2

12 Bambang prakuso, Buku pedoman pengurus OSIS (organisasi siswa intra sekolah),
(Jakarta,arcan, 1984), him. 17
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kreatif mereka. Kemampuan berorganisasi mempersiapkan siswa untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka membangun kedisiplinan
berdasarkan tata tertib yang merupakan tanda kedewasaan siswa. Alhasil,
acara OSIS dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk tumbuh
melalui kegiatan. Kegiatan OSIS harus didorong oleh organisasi yang stabil,

kepercayaan, dan disiplin dari manajemen OSIS saat ini.

D. Pembentukan Lingkungan Islami

Formasi Definisi Proses memulai bisnis atau terlibat dalam kegiatan lain
dengan tujuan untuk memperbaikinya, membangunnya, atau mencoba
menjadikannya lebih baik, lebih berkembang, dan lebih ideal disebut sebagai
formasi.’3

Lingkungan mempengaruhi kehidupan manusia dalam beberapa cara.
Manusia berinteraksi satu sama lain dalam lingkungan manusia.'* Lingkungan
Islami menurut Tohlah Hasan dalam Cahyati adalah keberadaan manusia di
sekitar yang mampu saling melengkapi satu sama lain sesuai dengan perannya
masing-masing sekaligus menjaga alam (lingkungan) dan makhluk lain yang
diciptakan oleh Allah SWT, sebagai khalifah (penguasa) yang harus berpedoman
pada nilai-nilai syariat Islam dalam segala aktivitasnya untuk berbahagia di
dunia dan di akhirat.
a. Indikator Lingkungan Islami

Indikator lingkungan kerja menurut Junianto et al., (2021) yaitu:

13 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,hal. 39
14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 142.
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1) Ruang kerja yang rapi dan bersih
2) Penggunaan fasilitas secara hemat dan tepat
3) Penaataan lingkungan sesuai syariat Islam
4) Memberikan akses dan fasilitas ibadah
Prinsip- prinsip Lingkungan Islami Prinsip lingkungan Islami menurut
Arif dalam Cahyati yaitu:
1) Muhabasah (Evaluasi diri)
2) Murragabah (kedekatan dengan pencipta alam)
3) Muagabah
4) Muhaddah (kesatuan)®®
Islam memandang pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dan memungkinkan orang untuk merasakan kekuasaan
Tuhan secara mendalam dan empiris, menghasilkan ibadah yang lebih kuat
kepada Allah yang didorong oleh iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.®
Nilai-nilai kemanusiaan Islami harus diperhitungkan jika pendidikan Islam
hendak mengantarkan manusia menuju kebahagiaan hidup ini dan selanjutnya.
Perkembangan kesadaran manusia untuk mengenal, memahami, dan mengimani

Islam juga difasilitasi oleh pendidikan Islam.

E. Penelitian Relevan

15 Muhamad Yanhari Rafael,pengaruh organisasi islam dan lingkungan islami terhadap
kepuasan kerja dengan komitmen organisasional sebagai pemoderasi,Salatiga: IAIN Salatiga
2021,him,24

16 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana,
2016), hal. 40
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Ismail Sufriyanto, Upaya Pimpinan Dalam Meningkatkan Sumber Daya
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Ya Bakii
Kalisabuk 02 Kesugihan Cilacap Tahun 2016 /2017, Purwokerto: 1AIN
Purwokerto, 2016, him. 7. Poerwadar Minta mendefinisikan upaya sebagai
upaya mengkomunikasikan tujuan, pembenaran, dan gambaran. Segala sesuatu
yang dilakukan dalam upaya mencapai sesuatu agar lebih berdaya guna dan
berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsi usaha serta
kelebihannya disebut sebagai upaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hessel Nogi dan Tangkilisan, Manajemen
Publik, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), hal. 43.Adapun hasil
dari penelitian tersebut maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal
tersebut silaksanakan. OSIS merupakan singkatan dari “Organisasi Siswa
IntraSekolah”, OSIS dapat diartikan satu-satunya organisasi siswa yang sah
disekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan BAB 1ll Organisasi pasal 4 ayat
1Mengenai organisasi yang ada disekolah berbasis kesiswaan berdasarkan
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan pada pasal 4 ayat 1 yang berbunyi
“Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah.”
Organisasi disekolah yang paling banyak diminati oleh siswa yaitu Organisasi

Siswa Intra Sekolah (OSIS).
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Penelitian yang dilakukan oleh M. Mamur Reinhert, Pasti Bisa Ekonomi,
(Bandung: Penerbit Duta), hal. 138. Dalam hal temuan penelitian, siswa di
sekolah memutuskan aparat OSIS untuk membagi pekerjaan selama acara OSIS
dan memastikan bahwa hasil yang diinginkan dari kegiatan tersebut tercapai.
Artinya, pengurus OSIS adalah pengurus, wakil kelas, dan pengurus OSIS.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Yanhari Rafael,pengaruh
organisasi islam dan lingkungan islami terhadap kepuasan kerja dengan
komitmen organisasional sebagai pemoderasi(,Salatiga: IAIN Salatiga
2021,him,24. Adapun hasil penelitian tersebut Lingkungan islami menurut
Tohlah Hasan dalam Cahyati, (2018) adalah keberadaan manusia di sekitar yang
mampu saling melengkapi satu sama lain sesuai dengan perannya masing-
masing sekaligus menjaga alam (lingkungan) dan makhluk lain yang diciptakan
oleh Allah SWT. sebagai khalifah (penguasa).

Penelitian yang dilakukan oleh Abuddin Nata, Pendidikan dalam
Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Kencana, 2016), hal 40. Islam berpendapat
bahwa pendidikan adalah alat untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan
memungkinkan orang untuk mengalami kekuasaan Tuhan secara mendalam dan
pribadi, meningkatkan kemampuan mereka untuk menyembah Tuhan dengan
lebih banyak pengabdian dan iman. Akibatnya, para ilmuwan memiliki status

yang sangat terhormat dimata Allah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metodologi penelitian ini menggunakan teknik kualitatif. Meolong
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena yang berkaitan dengan apa yang dirasakan responden
penelitian, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.
Secara holistik, melalui penjelasan lisan dan tertulis, dalam latar alam
tertentu, dan dengan menerapkan berbagai teknik ilmiah.

Karena peneliti ingin memberikan gambaran yang lebih detail, jelas,
dan mendalam tentang kondisi yang akan diamati di lapangan, maka
dipilihlah desain penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini dipakai dalam
upaya memahami analisis mengenai Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah
Dalam Pembentukan Lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong. Dengan
metode kualitatif ini diharapkan akan terungkap gambaran mengenai realitas
sasaran penelitian, yakni tentang Lokasi Penelitian Upaya Organisasi Siswa
Intra Sekolah Dalam Pembentukan Lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 08 Lebong Jalan Raya

Kelurahan Embong Panjang, Embong Panjang, Kec. Lebong Tengah, Kab.

Lebong Prov. Bengkulu.

22
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C. Subjek Penelitian

Menurut Moleong, subjek penelitian adalah mereka yang dapat
menyumbangkan pengetahuan tentang keadaan dan konteks penelitian.
Untuk mengumpulkan informasi terpercaya yang terkait dengan studi, subjek
penelitian juga dapat merujuk pada orang yang digunakan sebagai
narasumber.?

Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini terkait dan relevan
dengan topik yang diteliti, sehingga menjadi kandidat yang cocok untuk
digunakan sebagai subjek penelitian dan sumber data, berdasarkan substansi
tersebut maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari Kepala

Sekolah, Pembina OSIS, Para Guru, Para peserta didik.

D. Sumber Data
Sumber data primer berasal dari kesaksian lisan serta perilaku subjek,
atau orang-orang yang diwawancarai dan diobservasi saat pengambilan
catatan tertulis, rekaman video/audio, foto, dan dokumen.

1. Data Primer

Data primer sering disebut sebagai data tangan pertama, merupakan
informasi yang diperoleh dari sumber informasi secara langsung melalui
wawancara.

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer yang

bersumber dari Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi MPI dan

! Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya)
2 Lexy J. Moleong And P.R.R.B Edisi, Metodedologi Penelitian,( Bandung:Penerbit Remaja
Rosdakarya,2004)
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Mahasiswa yang berstatus mahasiswa MPI untuk dijadikan sampel dalam
penelitian tersebut.
2. Data Sekunder
Data sekunder, yang mencakup hal-hal seperti laporan sebelumnya
dan bukti foto, merupakan informasi yang digunakan untuk mendukung data
primer. Agar penelitiannya lebih kredibel dan akuntabel, peneliti
membutuhkan data sekunder ini untuk mendukung data primer dan bukti
yang telah mereka kumpulkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu komponen penting dari sebuah penelitian adalah
mengumpulkan data, yang harus dilakukan dengan cermat dan akurat untuk
memastikan bahwa informasi tersebut otentik, benar, dan dapat mendukung
temuan. Seorang peneliti harus menyadari metode yang digunakan untuk

pengumpulan data serta langkah-langkah yang terlibat.

Ada beberapa metode atau teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data, yakni sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah metode atau teknik untuk mengumpulkan
informasi dengan cara mengamati peristiwa yang sedang berlangsung.®
Oleh karena itu, observasi dan pencatatan sistematis terhadap kejadian

yang diteliti adalah observasi sebagai pendekatan pengumpulan data.

3 Nana Syaodih Sukma Diana, Metode Penelitian Pendidikan, Cet I, (Jakarta:Remaja
Rosdakarya,1997)HIm.129
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Penulis penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan. Peneliti
mengamati langsung proses Pembentukan Lingkungan Islami di SMP N
08 Lebong. Adapun keterlibatan penulis dalam penelitian ini antara lain:
Penulis berstatus sebagai Mahasiswa MPI IAIN Curup jadi peneliti. Dalam
observasi partisipan peneliti secara cermat mengamati Pembentukan
Lingkungan Islami hingga dapat diketahui hasil yang akan dicapai.
Wawancara

Wawancara(interview) merupakan Mengadakan sesi tanya jawab
langsung atau tidak langsung merupakan salah satu metode pengumpulan
data.* Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, subjek penelitian
yang telah ditentukan sebelumnya diberi sejumlah pertanyaan yang
terorganisir secara formal, serta pertanyaan tidak terstruktur yang diajukan
secara informal untuk melengkapi temuan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan
Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi MPI, Wakil ketua, dan
Mahasiswa yang berstatus Mahasiswa MPI. Dengan alasan informan
tersebut lebih mengetahui Peran Organisasi kemahasiswaan Himpunan
mahasiswa program studi MPI dalam mengembangkan potensi
kemampuan manajerial.

Dokumentasi
Metode ini adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah notulen, rapat

4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,2005).HIm. 57
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dan sebagainya. Pendekatan ini berusaha melengkapi informasi
sebelumnya yang dikumpulkan dari observasi dan wawancara untuk

membantu peneliti dalam analisis mereka.

F. Teknik Analisis Data

Pencarian metodis dan pengorganisasian catatan pengamatan,
wawancara, dan sumber lain dikenal sebagai analisis data. Meningkatkan
pemahaman peneliti tentang topik yang diteliti dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada orang lain adalah dua tujuan analisis data.

Dalam penelitian ini, langkah pertama dalam metode analisis data adalah
menelusuri seluruh informasi yang dapat diakses dari beberapa sumber, antara
lain observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data tersebut
kemudian diperiksa dengan menggunakan tiga langkah: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menganalisis data-data terkait bagaimana
Implementasi Kebijakan Budaya Organisasi Siswa Intra  Sekolah Dalam
Pembentukan Lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong.

1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses memadatkan data dan memusatkan
perhatian pada elemen kunci yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Agar data penelitian yang jumlahnya sangat banyak itu nantinya lebih mudah
dievaluasi, maka diambil atau disederhanakan pada tahap reduksi ini.
Sugiyono mengatakan bahwa: Meringkas, memilih unsur-unsur kunci,

memusatkan pada yang penting, mencari tema dan pola, dan menghilangkan
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yang tidak perlu adalah contoh-contoh reduksi. Gambar yang lebih jelas akan
dihasilkan sebagai hasil dari penurunan data, yang juga akan memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai
kebutuhan.®

Berdasarkan teori ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara
mengolah data yang telah dikumpulkan dari lapangan, kemudian meringkas,
memilih informasi penting, dan mengeliminasi data yang tidak relevan. agar
data yang dipadatkan dapat memberikan gambaran umum dari penelitian
yang dilakukan.

2. Penyajian data (data display)

Ketika data disajikan (display), mereka diubah menjadi lebih
sistematis dan/atau dikompresi untuk membuat angka yang lebih lengkap.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa ringkasan dan grafik.
Akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan mengatur pekerjaan
masa depan berdasarkan apa yang telah dipelajari dengan menampilkan data.
Dengan demikian, penyajian data yang digunakan adalah penyajian data yang
telah dipadatkan dengan meringkas data yang telah diolah menjadi gambaran

suatu keadaan yang terdapat di Himpunan Mahasiswa Program Studi MPI.

3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penyajian data, data informasi disusun secara terpola untuk

membantu dalam membentuk kesimpulan. Karena merupakan deskripsi

Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dab
R&D.(Bandung:Alfabeta,2013) HIm.338
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menyeluruh dari target penelitian, digunakan untuk membantu peneliti

melihatnya dan sampai pada kesimpulan yang tepat tentang hal itu.

G. Keabsahan Data

Berdasarkan standar kredibilitas, peneliti memeriksa keaslian data. Untuk
memverifikasi keakuratan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan triangulasi. Triangulasi adalah metode untuk membagi waktu dan
mengecek ulang data dari beberapa sumber. Baik triangulasi sumber maupun
triangulasi teknik digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi sumber adalah
proses mengevaluasi keandalan data dengan ~membandingkan atau
memverifikasi informasi yang berasal dari berbagai sumber atau informan.
Triangulasi teknis, di sisi lain, mengacu pada penggunaan berbagai metode
pengumpulan data untuk memeriksa data terkait untuk menghasilkan data yang
andal. Tujuannya adalah agar data dapat diandalkan dan diterima apa adanya:
kebenaran. Metode analisis data yang dimodelkan oleh Miles dan Huberman
adalah metode analisis data yang digunakan oleh para peneliti. Analisis data
kualitatif bersifat interaktif dan dilakukan secara terus-menerus hingga selesai,
menjenuhkan data. Memeriksa data, mengaturnya menjadi bagian-bagian yang
dapat dikelola, mensintesisnya, mencari tren, menentukan apa yang signifikan,
dan apa yang diputuskan oleh peneliti untuk dieksplorasi atau diputuskan untuk

dipublikasikan secara sistematis adalah bagian dari pekerjaan analisis.
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Menurut Sutopo validitas data merupakan jaminan bagi kemantapan
simpulan dan tafsiran makna sebagai hasil penelitian.® Beberapa pendekatan
dapat digunakan untuk meningkatkan keabsahan (validitas) data penelitian.
Triangulasi adalah metode untuk memvalidasi data yang membandingkan
sesuatu dengan data asli untuk menilai keakuratannya.” Triangulasi pada
hakekatnya adalah metode yang bertumpu pada pandangan dunia fenomenologis
yang multiperspektif. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi dengan sumber data, dimana triangulasi ini mendorong
penelitian sedemikian rupa sehingga perlu menggunakan berbagai data dalam
pengumpulan data. Hal ini dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan
partisipan penelitian dengan informasi yang diperoleh melalui wawancara
dengan sumber data lain.

2. Membandingkan temuan studi dengan informasi dari narasumber.

3. Membandingkan informasi dari wawancara dengan informasi dalam
makalah terkait penelitian

4. Melakukan member check, memperbaiki masalah jika terjadi kesalahan
pengumpulan informasi, atau menambah kekurangan agar informasi yang
diperoleh dapat dilaporkan sesuai dengan tujuan penggunaan informasi

tersebut.

6 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Surakarta:Sebelas Maret University Press,2002).

HIm.92.

330

7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2005). HIm



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif SMPN 08 Lebong

1. Profil SMPN 08 Lebong

a) Nama Sekolah

: SMPN 08 LEBONG

b) NPSN : 10701998
¢) Jenjang Pendidikan : SMP
d) Status Sekolah : Negeri

e) Alamat Sekolah

- JI. Raya Kelurahan Embong Panjang

Kode Pos : 39263

Kelurahan : Embong Panjang
Kecamatan : Kec. Lebong Tengah
Kabupaten/Kota : Kab.Lebong
Provinsi : Prov.Bengkulu
Negara : Indonesia

a) SK Pendirian Sekolah
b) Tanggal SK Pendirian
c) Status Kepemilikan
d) Nomor Telpon

e) Email

f) Website

g) Tempat wudhu

: 1/bp/1.a/1987

: 1987-01-07

: Pemerintah Pusat
: 073821256

: lentsaku@amail.com

. http//www.lentsa @gmail.com

- Adal

30
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2. Sejarah SMPN 08 Lebong

SMPN 08 Lebong merupakan sekolah yang berada di kab. Lebong
tepatnya di, JI. Raya Kelurahan Embong, Kec. Lebong Tengah,
Kab.Lebong, Prov.Bengkulu. Sekolah ini sudah cukup lama berdiri dan
sudah banyak siswa siswi yang sudah lulus dari sekolah ini. Siswa siswi
smp 8 lebong datang dari berbagai desa yg ada dilebong tidak hanya berasal
dari desa Embong Panjang saja. Tapi ada juga yg berasal dari desa Garut,
Kec. Amen.

Sebelumnya sekolah ini belum menjadi SMPN 08 LEBONG akan
tetapi sekolah ini masih menjadi SMPN 01 LEBONG TENGAH
(LENTSA). Kepemimpinan disekolah ini sudah berganti beberapa kali dan
dimulai dari kepemimpinan pertama yaitu sekolah ini dipimpin oleh bapak
Ajis Harahap pada tahun 1987 kemudian digantikan oleh bapak Syarif pada
tahun 1990, Selanjutnya untuk kepemimpinan ditahun berikutnya smpn 01
Lebong Tengah ini dipimpin oleh bapak Taherudin pada tahun 1997 ,dan
pada tahun 1999 kepemimpinan sekolah ini kembali berganti sekolah ini
dipimpin oleh bapak Swirman. Kemudian tahun 2007 sekolah ini diganti
dengan bapak Azhari,selama sekolah ini berdiri telah banyak pemimpin
yang menjadi kepalasekolah yang berjasa untuk kemajuan sekolah ini
diantaranya bapak Defrizal yang memimpin pada tahun 2009, ditahun 2012
SMPN 01 Lebong tengah ini dipimpin oleh bapak Muslim, yang menjadi

kepala sekolah ditahun 2019 yaitu bapak Catur pada masa kepemimpinan

1 SMPN 08 Lebong, Profil sekolah. Dokumentasi 13 April 2023,Pukul 09:05
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ini SMPN 01 Lebong Tengah mengalami perubahan nama menjadi SMPN 8
Lebong sekolah ini berganti nama pada tahun 2020 sampai sekekarang.
Setelah kepemimpinan bapak Catur sekolah ini berubah kepemipinan pada
tahun 2022 yang dipimpin oleh Ibu Resi Moneta dan sampai sekarang.

Pada kepemimpinan ibu Resi terdapat 34 tenaga mengajar ,220
siswa laki laki dan 224 siswa perempuan dan memiliki 16 ruangan kelas,
satu ruang laboratorium, satu ruang perpustakaan, satu mushola, satu ruang
ekstrakulikuler dan dengan sistem kurikulum k 2013/ merdeka belajar.
SMPN 8 Lebong merupakan salah satu sekolah yang sekarang berakreditasi
A hal ini juga dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih siswa SMPN
8 Lebong ini seperti salah satu prestasi yang diraih oleh siswi bernama
Aurel Khairan Nasik yang baru baru ini meraih peringkat satu dalam lomba
minat dan bakat Olimpiade Sains Nasional (OSN) di tingkat Kabupaten

mata pelajaran IPS, Perwakilan Kabupaten menuju Provinsi.?

3. Visi Misi SMPN 08 Lebong
Visi :
Sehat, disiplin, beriman dan Bermutu

Misi :

a. Melaksanakan program hidup sehat dan lingkungan sehat

b. Mengembangkan lingkungan sekolah sehat menuju komunitas belajar

2 Lisa Marlina Selaku Waka Kurikulum.Wawancara, Tanggal 17 April 2023,Pukul 08:20
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c. Melaksanakan pembina propesionalisme guru dan tenaga

kependidikan secara kontinu

d. Melaksanakan bimbingan belajar secara terpadu

e. Melaksanakan Pembelajaran Al-Qur’an secara terpadu

f. Melaksanakan Pembinaan Agama

g. Melaksankan Pembinaan Olahraga, Seni dan Ekstrakurikuler

h. Terwujudnya sarana dan prasarana sekolah yang memadai

i. Menggalang peran serta masyarakat dan meningkatkan peran serta

komite sekolah.®

4, Sarana prasarana

Data Sarpras SMPN 08 Lebong

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
)
)
K)

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang Laboratorium
Ruang perpustakaan
Ruang Uks

Ruang OSIS
Mushola

Ruang toilet

Ruang TU

Ruang bangunan

Ruang Kepala sekolah

116

119

01

3 Lisa Marlina Selaku Waka Kurikulum.Wawancara,Tanggal 17 April 2023,Pukul 08:30
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I) Koperasi siswa 1

m) Lapangan olahraga 14

Prasarana adalah segala sesuatu yang menjadi penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pengembangan, dan proyek),
sedangkan sarana adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan sebagai
alat dalam mencapai maksud atau tujuan sekolah.

Infrastruktur dan fasilitas secara intrinsik saling terkait. Kedua hal
ini merupakan sistem pendukung manusia yang memungkinkan manusia
untuk melakukan tugas dengan cepat dan efektif.

Beberapa perbedaan antara sarana dan prasarana yaitu:

1. Bentuk
Sarana merupakan benda yang mudah dipindahkan karena memiliki bentuk
yang lebih kecil sehingga mudah dipindahkan.
2. Kepemilikan
Secara umum sarana dapat dimiliki secara pribadi, publik, atau pemerintah.
Sebaliknya, sebuah organisasi kelembagaan, seperti pemerintah atau sektor
korporasi, memiliki infrastruktur.
3. Fungsi
Sarana memiliki fungsi utama dari sebuah aktivitas tertentu. Sedangkan

prasarana pada umumnya memiliki fungsi sebagai penunjang.

4 Lisa Marlina Selaku Waka Kurikulum.Wawancara,Tanggal 17 April 2023,Pukul 08:35



5. Struktur Kepengurusan
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STRUKTUR ORGANISASI SMPN 08 LEBONG

KETUA KOMITE

Jail Waldi

KEPALA SEKOLAH
Resi Moneta, S.Pd

STAFFTU

Aryosi Manggara, M.Pd

WAKA KURIKULUM
Lisa Marlina. S.Pd.

WAKA KESISWAAN
Catur Sugito, M.Pd.

KOORDINATOR
LABORATORIUM
Tiara Veronica, S.Pd.

KOORDINATOR
PERPUSTAKAAN
Yeni Puspitasari, S.Pd.

KOORDINATOR
BIMBINGAN KONSELING

DEWAN GURU

SISWA-SISWI

WALI KELAS

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMPN 08 LEBONG®

5 SMPN 08 Lebong , Struktur Organisasi SMPN 08 Lebong, Dokumentasi 19 April 2023,

Pukul 10:00
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2. Struktur OSIS SMPN 08 Lebong

KEPALA SEKOLAH

RESI MONETA, S. Pd

WAKIL KESISWAAN
CATUR SUGITO. M.Pd

PEMBINA OSIS
ELPIAN SORI, S.Pd

KETUA OSIS

AUREL KHAIRAN NASIK

WAKIL KETUA

REYSEL KHARENZA

FRANDIONER
SEKRETARIS 1 BENDAHARA 1
IQFHA APRILIYANA CELSY AYUDIA FURNAMA
SARI
SEKRETARIS I
BENDAHARA 11

ELSI YUTRI RAHMADANI

ELZA MARENDA

ANGGOTA

Bagan 4.2 Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah SMPN 08 LEBONG®

6 SMPN 08 Lebong , Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah SMPN 08 Lebong,
Dokumentasi 16 Juni 2023, Pukul 09:00
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6. Kegiatan OSIS
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS di SMPN 8 Lebong
yaitu sebagai berikut :
a) Edisi Ramadhan
1) Safari Ramadhan
2) Kultum sebelum melaksanakan teraweh
b) Sholat Dhuha
c) Pembinaan karakter
d) Sholat dzuhur
e) Hari besar Islam
1) Isra Mi’raj
2) Maulid Nabi
f) Kultum setiap jum’at’
7. Srana prasarana OSIS
a) Alat-alat tulis
b) Komputer
¢) Ruangan rapat OSIS
d) Bendera OSIS®
8. Program kerja OSIS
a) Sedekah setiap hari jum’at
b) Minum obat tambah darah seminggu sekali

¢) Futsal

7 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS, Wawancara, Tanggal 23 Mei 2023, Pukul 09:15
8 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS, Wawancara, Tanggal 23 Mei 2023, Pukul 09:25
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d) Bulu tangkis

e) Silat

f) Volley ball®

9. Tugas dan tanggung jawab OSIS SMPN 08 Lebong

1) Seksi Bidang Keimanan dan Ketagwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa

a.
b.

c
d.
e.

f.

Toleransi kehidupan antar umat beragama

Melaksanakan ibadah sesuai dengan aturan masing-masing
agama;

Merayakan festival keagamaan;

Bertindak sesuai dengan norma agama,;

Menggalakkan lomba-lomba keagamaan.

Memajukan dan memperkuat pendidikan agama di sekolah.

2) Seksi Bidang Pembinaan Kepribadian Unggul, Wawasan Kebangsaan

dan Bela Negara

a.
b.

Menerapkan kebijakan dan budaya sekolah;

Melakukan gotong royong dan pengabdian kepada masyarakat
(Bakti Sosial);

Mematuhi norma-norma yang tepat dan perilaku sosial;
Meningkatkan kesadaran akan perlunya berkorban untuk orang
lain; dan

Mempromosikan rasa hormat terhadap komunitas sekolah.
Terlibat dalam kegiatan 7K (keselamatan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, kekeluargaan, ketentraman, dan
keteduhan).

° Aurel Khairan, Selaku Ketua OSIS, Wawancara, Tanggal 12 Juni 2023, Pukul 09:25
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3) Seksi Bidang Kreativitas, Keterampilan dan Kewirausahaan
a. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan teknis saat
membuat sesuatu yang lebih bermanfaat
b. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan teknis dalam
memproduksi barang dan jasa
c. Peningkatan koperasi mahasiswa dan unit produksi, praktik
kerja nyata (PKN), pengalaman kerja lapangan (PKL), dan
praktik kerja industri (PRAKERIN), serta
d. Sertifikasi kompetensi bagi siswa berkebutuhan Kkhusus
semuanya  berkontribusi  pada  peningkatan  tingkat
keterampilan siswa.
4) Seksi Bidang Pembinaan Prestasi Akademik Olahraga
a. Mengadakan lomba mata pelajaran/program keahlian
b. Menyelenggarakan kegiatan ilmiah
c. Mengikuti kegiatan workshop, diskusi panel yang bernuansa
ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi (IPTEK)
d. Mengadakan studi banding dan kunjungan (studi wisata)
ketempat-tempat sumber belajar
Mendesain dan memproduksi media pembelajaran
Mengadakan pameran karya inovatif dan hasil penelitian

Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah

o @ oo

Membentuk kluk sains, seni dan olahraga
i. Menyelenggarakan festival dan lomba seni
J.  Menyelenggarakan lomba dan pertandingan olahraga
1) Seksi Bidang Pengembangan Wawasan Lingkungan, Kepekan dan
Toleransi
a. Memperkuat dan mengembangkan peran mahasiswa OSIS
sesuai dengan tanggung jawabnya
b. Melakukan latihan kepemimpinan siswa
c. Melakukan kegiatan sesuai dengan nilai-nilai kejujuran,

transparansi, dan profesionalisme



40

Melakukan kegiatan yang menjunjung tinggi kewajiban
terhadap sesama warga

Melakukan kegiatan belajar kelompok, diskusi, debat, dan
orasi

Melakukan kegiatan orientasi akademik untuk mahasiswa baru
yang memperkenalkan mereka pada dunia tanpa kekerasan.

6) Seksi Bidang Sastra, Budaya, Bahasa, Teknologi dan Komunikasi

a.

Mengembangkan wawasan dan keterampilan siswa di bidang
sastra

Menyelenggarakan festival/lomba sastra dan budaya
Meningkatkan daya cipta sastra dan budaya

Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk memfasilitasi
kegiatan pembelajaran

Menjadikan teknologi dan komunikasi sebagai wahana
kreativitas dan inovasi

Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk meningkatkan

integritas kebangsaan

7) Seksi Bidang Pembinaan Kualitas Jasmani dan Kesehatan Gizi

e.
f.

g.

Melaksanakan perilaku bersih dan sehat

Melaksanakan usaha kesehatan sekolah (UKS)

Melaksanakan  pencegahan  penyalahgunaan  narkotika,
psikotropika dan zat adiktif (narkoba), minuman Kkera,
merokok dan HIV/AIDS

Meningkatkan ksehatan reproduksi remaja

Melaksanakan hidup aktif

Melakukan diversifikasi pangan

Melaksanakan pengamanan jajan anak sekolah

8) Seksi Bidang Ektrakurikuler

a.

Kembangkan lingkungan yang santai, ceria, dan menyenangkan

bagi siswa yang mendorong proses pertumbuhan.
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b. Mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa sesuai
dengan potensi, bakat, dan minatnya.

c. Mengembangkan kemampuan siswa dan rasa tanggung jawab
sosial.

d. Mengembangkan persiapan siswa untuk dunia kerja.

B. Hasil Penelitian

Peneliti melakukan observasi yang hasilnya ditemukan sebelum
mengumpulkan data dan informasi yang memperkuat Upaya Organisasi Siswa
Intra Sekolah dalam Membentuk Lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong. Agar
pembahasan ini dapat memadukan temuan penelitian dengan teori yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, maka pada bab ini disajikan uraian pembahasan
sesuai dengan temuan penelitian.
1. Upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan Islami

di SMPN 08 Lebong

Berdasarkan observasi peneliti di SMPN 8 Lebong ditemukan bahwa
kegiatan OSIS itu berjalan baik hal itu diperkuat oleh wawancara kepada Aurel
Khairan sebagai Ketua OSIS tentang pertanyaan * Apakah kegiatan OSIS
berlangsung dengan baik?” Menurut ibu Lisa sebagai berikut:

“kegiatan OSIS cukup berlangsung dengan baik di SMP 08
LEBONG ini karena disetiap kegiatan biasanya selalu
mengikuti sertakan OSISuntuk membantu dalam pelaksanaan

kegiatan™?

10 0OSIS SMPN 08 Lebong , Struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah SMPN 08 Lebong,
Dokumentasi 12 Juni 2023, Pukul 10:00

11 Aurel Khairan, Selaku Ketua OSIS SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 11 Juni 2023,
Pukul 09:10
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Berbagai macam kegiatan yang berjalan dengan baik di SMPN ini tentu
tidak terlepas dari bantuan anggota OSIS. Tidak hanya kegiatan disekolah
kegiatan OSIS di SMPN itupun berjalan dengan baik juga karena adanya
keterlibatan pembina dan anggota OSIS yang dapat berpartisipasi aktif dan
berkerja sama, dalam mensukseskan kegiatan. Berdasarkan observasi peneliti di
SMPN 8 Lebong ditemukan bahwa di SMPN 8 Lebong ini Pembina dan
pengurus selalu berpartisipasi dalam dan ikut serta dalam mensukseskan
kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS hal itu diperkuat oleh wawancara kepada
Ibu Lisa Marlina sebagai Waka Kurikulum tentang pertanyaan “Bagaimana
pertisipasi Pembina dan pengurus dalam mensukseskan kegiatan OSIS?”

Menurut ketua OSIS sebagai berikut :

“Pembina OSIS sering berkoordinasi dengan OSIS setiap melaksanakan
kegiatan kegiatan misalnya dengan berembuk terlebih dahulu,
mengadakan rapat terlebih dahulu sebelum kegiatan dilaksanakan.
Sehingga kegiatan yang akan berlangsung itu terarah melalui rapat rapat
yang diadakan.”!2
Kegiatan OSIS dalam bentuk apapun itu selalu melibatkan siswa

didalamnya, namun tidak semua siswa dilibatkan hal ini disesuaikan dengan
kegiatan apa yang dilakukan dan target/sasaran kegiatan. Jadi siapapun bisa
mengikuti kegiatan yang diadakan OSIS bahkan semua anggota OSIS, tapi tetap

disesuaikan dengan tujuan kegiatan agar kegiatan yang dilaksanakan dapat lebih

efektif dijalankan.

12 |isa Marlina, Selaku Waka Kurikulum SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 20 April
2023, Pukul 09:15
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Berdasarkan observasi penelitian di SMPN 08 Lebong ditemukan bahwa
semua siswa yang ada di SMPN 08 Lebong bisa mengikuti semua kegiatan yang
dilaksanakan oleh OSIS di sekolah ini. hal itu diperkuat oleh wawancara kepada
Ibu Lusiana sebagai guru tentang pertanyaan .Berdasarkan jumlah siswa yang
ada,”Apakah kegiatan OSIS semua siswa dapat mengikuti ?”’Menurut ibu
Lusiana sebagai berikut :

“insyaallah dapat, karena kita kan dalam lingkup disekolah jadi
semua bisa ikut, walaupun tidak semua aktif tapi apapun
kegiatan OSIS mereka dukung”?®3

Sesuai dengan pernyataan diatas bahwa kegiatan OSIS ini tidak diikuti
olen seluruh siswa atau anggota OSIS melainkan disesuaikan dengan
kegiatannya. Kegiatan di SMPN ini jg tidak hanya pada kegiatan umum, dalam
kegiatan agama pun diterapkan, kegiatan agama yang banyak diterapkan ialah
kegiatan agama Islam hal ini dikarenakan Mayoritas siswa SMPN bergama
Islam, sehingga OSIS pun kerap melakukan kegiatan yang bertujuan dalam
pembentukan lingkungan islami dalam sekolah, hal ini banyak ditemukan dari
observasi peneliti

Berdasarkan observasi penelitian di SMPN 08 Lebong ditemukan bahwa
siswa SMPN 08 Lebong dan OSIS juga berupaya dalam pembentukan
lingkungan hal itu diperkuat oleh wawancara kepada Ibu Lisa Marlina sebagai
Waka Kurikulum  tentang pertanyaan “Apakah OSIS berupaya dalam
pembentukan lingkungan Islami?”” Menurut ibu Lisa sebagai berikut:

13

iya cukup berperan dan juga cukup berupaya, di SMP ini ada
kegiatan  seperti  sholat Dhuha  berjamaah,kemudian

13 |_usiana, Selaku Guru SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 11 Mei 2023, Pukul 10:10
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kultum,kemudian sholat dzuhur berjama’ah itu OSIS ikut
berperan.” 14

Berdasarkan observasi penelitian di SMPN 08 Lebong ditemukan bahwa

OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan Islami. Hal itu diperkuat oleh

wawancara kepada bapak Elpian sebagai Pembina OSIS tentang pertanyaan.

“Bagaimana upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami? “Menurut

bapak Elpian sebagai berikut:

“upaya yang dilakukan seperti kegiatan rutin disekolah ini melakukan
kultum dan sholat dhuha,kultum yang dilaksanakan setiap hari jum’at
secara bergantian misalkan hari jumat minggu ini sholat dhuha berjamaah
dan jumat selanjutnya lagi kultum.kemudian aktivitas sehari hari nya itu
siswa dibagi setiap pagi atau siang sebelum pulang sekolah itukan ada
sholat dzuhur dan sholat dhuha dan sholat dhuha untuk hari jum’at itu
dilakukan secara keseluruhan termasuk juga dewan guru dan juga staf
tapi untuk setiap hari siswa itu dibagi sholat dhuha nya kecuali hari
jum’at. Disamping itu juga kami sudah melakukan kegiatan keagamaan
diluar sekolah ini seperti contohnya melaksanakan safari ramadhan
dibeberapa desa di tiga Kecamatan ini lah yang sudah kami bina
bekerjasama dengan guru agamanya kemudian mereka itu dilatih untuk
menyampaikan kultum sebelum pelaksanaan sholat teraweh setiap
desanya dan ada juga yang dilakukan setelah sholat teraweh
kultumnya,anggota OSIS juga memperingati hari hari besar Islam seperti
Maulid Nabi dan Isra Mi’raj.itulah salah satu upaya untuk meningkatkan
keagamaan OSIS di SMP 8 ini.”%®

Hal ini diperkuat oleh jawaban ibu Lisa selaku Waka Kurikulum terkait

pertanyaan yang sama beliau menjelaskan sebagai berikut:

“upaya nya itu tadi, membantu misalnya,pada saat Dhuha,pada saat
kultum mereka bersama sama karna di OSIS juga ada bidang

14 Lisa Marlina, Selaku Waka Kurikulum SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 20 April
2023, Pukul 09:20
15 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 24 Mei 2023,

Pukul 09:00
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keagamaan nya yang ikut serta membantu dalam pelaksanaan kegiatan”
16

Sesuai pernyataan diatas mengenai pertanyaan yang sama ini pun
dibenarkan oleh aurel selaku ketua OSIS membenarkan bahwasanya OSIS
berupaya membantu pembentukan lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong ini.
Seperti yang sudah dijelaskan sebagai berikut:

“misalkan disinikan ada program sholat dhuha pagi hari sebelum
memulai pelajaran, kemudian ada sholat dzuhur berjama’ah jadi mereka
juga menyiapkan,disamping Pembina keagamaan menyiapkan jadwal
mereka juga ikut mengawasi kegiatan yang ada disekolah ini,dan OSIS
juga berpartisipasi.Disamping sholat dhuha,sholat dzuhur berjamaah
kemudian hari hari besar seperti isra mi’raj,maulid nabi ,mereka
berperan dan OSIS sangat membantu sekali dalam proses
berlangsungnya acara. Upaya untuk meningkatkan nya ada ekstra
kulikuler,Pembina OSIS di bagian OSIS kan ada bidang bidang nya ada
sesi keagamaan di sesi keagamaan itulah yang berperan untuk
mengaktifkan siswa siswa yang lain untuk berpartisipasi dalam kegiatan

lingkungan Islami’?’

Kegiatan dalam pembentukan lingkungan Islami hasil wawancara kepada
bapak elpian selaku Pembina OSIS beliau menjelaskan sebagai berikut :” sholat

dhuha,sholat dzuhur berjamaah,kultum,safari ramadhan”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
terkait dengan bagaimana upaya organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan Islami ini dapat disimpulkan bahwa berbagai macam
kegiatan yang dilaksanakan baik sekolah maupun OSIS dapat berjalan dengan

baik dengan berbagai bentuk kegiatan baik umum maupun kegiatan yang

16 Lisa Marlina, Selaku Waka Kurikulum SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 20 April
2023, Pukul 09:25

17 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 24 Mei 2023,
Pukul 09:17
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melibatkan partisipasi aktif dari pihak sekolah ,OSIS maupun siswa. Kegiatan
dalam pembentukan lingkungan Islami ini juga berjalan dengan baik dengan
berbagai macam upaya seperti hal nya membiasakan sholat dzuhur berjamaah
sebelum pulang sekolah yang dikoordinir oleh OSIS.
2. Upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami di SMP N 08 Lebong

Berdasarkan observasi peneliti di SMPN 8 Lebong ditemukan bahwa
kegiatan OSIS itu berjalan baik hal itu diperkuat oleh wawancara kepada Aurel
Khairan sebagai Ketua OSIS tentang pertanyaan “ Bagaimana upaya normatif
OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong?” . Hal ini
dijelaskan pada wawancara kepada bapak Elpian sebagai Pembina OSIS
Menurut bapak Elpian sebagai berikut:

“ Upaya normatif yang digunakan dalam pembentukan lingkungan Islami
olen OSIS menggunkan norma filsafat dan sosial dimana seluruh
anggota OSIS harus mengutamakan sikap kepentingan golongan
dibandingkan kepentingan pribadi dan juga sikap saling menghargai
dan menghormati satu sama lain sebagai bentuk sikap normatif dalam
menghargai hak-hak orang lain”'®

Hal ini diperkuat oleh jawaban ibu Lisa selaku Waka Kurikulum terkait
pertanyaan yang sama beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Bahwa benar seluruh anggota OSIS harus bisa menghargai satu sama
lain,harus bersikap professional dalam melakukan tugas tugas yang
sudah diberikan oleh Pembina dan juga guru”®

18 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 24 Mei 2023, Pukul
09:35

19 | isa Marlina, Selaku Waka Kurikulum SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 20 April 2023,
Pukul 09:45
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
terkait dengan bagaimana upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan Islami ini dapat disimpulkan bahwa dalam suatu
organisasi bukan hanya mengutamakan kerjasama saja tetapi juga harus bisa
menghormati dan menghargai satu sama lain bukan hanya kepada guru saja
tetapi juga menghormati,menghargai antar siswa dan juga tidak mementingkan
kepentingan pribadi terlebih dahulu.

3. Kendala organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan
Islami di SMPN 08 Lebong

Di SMPN 08 Lebong berbagai macam upaya untuk membentuk
lingkungan Islami serta melibatkan banyak pihak agar upaya ini dapat berjalan
dengan baik. Namun tidak semua upaya bisa berjalan dengan baik,hal ini pasti
disebabkan oleh berbagai faktor atau bisa dikatakan bahwa adanya kendala. Hal
ini sesuai dengan observasi peneliti terkait dengan kendala dalam pembentukan
lingkungan Islami, dalam hasil observasi ditemukan ada berbagai macam
kendala,baik kendala secara internal dan eksternal . Berdasarkan observasi
ditemukan bahwa kendala ini ada pada siswa seperti rasa malas dalam
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pembentukan lingkungan

Islami. Hal ini sesuai dengan jawaban dari peneliti terkait pertanyaan yaitu

Apa saja yang menjadi kendala dalam pembentukan lingkungan Islami?
Bapak Elpian menjelaskan, sebagai berikut:

“ Dalam pembentukan lingkungan Islami ini sudah diterapkan berbagai
macam bentuk kegiatan, tetapi tidak semua berjalan dengan lancar
walaupun kadang akhirnya jadi lancar,misalnya seperti dalam kegiatan
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kebiasaan melaksanakan sholat Dhuha dan sholat Dzuhur berjamaah ini
masih adanya kendala seperti rasa malas siswa dikarenakan belum
memahami seberapa pentingnya dalam menjalankan sholat Sunnah dan
sholat wajib tersebut.Dan juga saat memperingati hari besar islam siswa
juga kurang tertib selain itu fasilitas nya kurang memadai seperti tempat
wudhu yang masih kekurangan sehingga harus mengantri terlalu lama
akan membuat siswa malas, sehingga akan mencari alasan untuk tidak
melakukan sholat tersebut.”?°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh jawaban dari ibu Lusiana selaku

guru terkait dengan pertanyaan yang sama, beliau menjelaskan sebagai berikut :

(13

Benar jika dilihat semua berjalan dengan baik kegiatan
pembentukan lingkungan Islami namun hal ini tidak sebaik yang
dengan apa yang terlihat karena dalam pelaksanaan kegiatan ini
banyak kendala yang ditemui,kendala ini berasal dari berbagai hal,
seperti hal nya pertama kepedulian guru atau pihak sekolah yang
terkadang kurang peduli dan kurang mencontohkan. Tidak semua
namun ada beberapa yang kurang peduli terhadap upaya kegiatan
tersebut. Kedua kesadaran dalam diri siswa itu sendiri yang masih
sering mengabaikan dan menganggap remeh dalam kegiatan
pembentukan lingkungan Islami ini. Ketiga benar bahwasanya fasilitas
disini memang bisa dikatakan sudah banyak namun belum sepenuhnya
memenuhi”?!

OSIS yang membantu berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembentukan

lingkungan Islami ini menyatakan bahwasanya kendala itu berasal dari siswa,
dalam kegiatan sholat Dzuhur dan sholat Dhuha, kendalanya seperti waktu yang
singkat karna terpotong oleh jam pelajaran serta kegiatan sekolah lain, ajakan
siswa lain untuk tidak mengikuti kegiatan, malasnya membawa alat sholat.
Dalam kegiatan kegiatan kultum seperti seperti malasnya berdiri mendengar
kultum, fisik kurang kuat,. Dalam kegiatan mengaji bersama, seperti siswa yang

malas, belum lancar membaca dan ketakutan siswa itu sendiri. Kendala dari

20 Elpian Sori, Selaku Pembina OSIS SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 24 Mei 2023,
Pukul 09:30
21 |_usiana, Selaku Guru SMPN 08 Lebong, Wawancara, tanggal 11 Mei 2023, Pukul 10:15
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pihak sekolah juga seperti beberapa pihak sekolah yang kurang peduli, dan
kurang tegas. Untuk fasilitas itu ada beberapa yang kurang mencukupi seperti

alat sholat,tempat wudhu dan lain sebagainya.

Hasil dari observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwasanya ada
beberapa kendala dalam upaya pembentukan lingkungan Islami disekolah ini
yaitu pada kesadaran siswa,rasa malas,kurangnya kepedulian dan arahan guru

kepada para siswa siswi dan juga fasilitas.

C. Pembahasan
1. Upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan

Islami di SMP N 8 Lebong

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, daya upaya)

Jenis-jenis upaya yaitu:

a. Upaya preventif memiliki konotasi yaitu sesuatu yang harus diperbaiki
atau yang berusaha untuk dihindari. Adapun apa artinya, itu berbahaya
pada tingkat pribadi dan global. Kegiatan preservasi, seperti menjaga
atau melestarikan kondisi yang menguntungkan atau baik, mencegah
terjadinya kondisi yang tidak menguntungkan.

Dalam pembentukan lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong ini
organisasi siswa harus bisa membentuk lingkungan yang religius, dengan

cara mendisiplinkan siswa siswi untuk melaksanakan kegiatan keagamaan
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yang diadakan di sekolah ini seperti, Sholat Dhuha, sholat Dzuhur dan
juga kegiatan keagamaan lainnya.

b. Upaya kuratif adalah upaya yang dilakukan untuk membawa seseorang
kembali ke jalur semula dari mengalami kesulitan menjadi mampu
menyelesaikannya dan bebas dari masalah untuk membantu mereka
mencapainya. Selain itu, upaya ini bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri seseorang sehingga dapat berinteraksi sosial dengan
orang lain.

Salah satu cara organsasi siswa intra sekolah untuk membentuk
kepercayaan diri siswa dalam pembentukan lingkungan islami yaitu seperti
memberikan motivasi kepada siswa untuk ikut serta dalam semua kegiatan
keagamaan.

c. Upaya adaptasi adalah suatu usaha yang bertujuan untuk memfasilitasi
modifikasi antara individu dengan lingkungannya sehingga timbul
kesesuaian antara kepribadian individu dengan lingkungannya.

Dalam upaya pembentukan lingkungan Islami pihak sekolah juga
harus memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat melaksanakan

kegiatan keagamaan.

SMPN 8 Lebong merupakan sekolah yang berdiri pada tahun 1947
dimana kepala sekolah SMP ini adalah bapak Ajis Harahap dan sekarang kepala
sekolah SMP ini adalah ibu Resi Moneta. Sekolah ini berada di JI. Raya
Kelurahan Embong Panjang, Kec. Lebong Tengah,Kabupaten Lebong, Provinsi

Bengkulu. SMPN 8 Lebong merupakan sekolah yang bergerak dibawah naungan
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pemerintah pusat. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah di Kabupaten

Lebong yang masih menggunakan Kurikulum 2013 selain dari pada itu SMPN 8

Lebong adalah sekolah yang sudah berstatus Akreditasi A dari badan Akreditasi

sekolah.

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang memiliki Organisasi

Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang masih aktif. OSIS di SMPN 8 Lebong ini

berjalan dengan baik, sesuai dengan peranan osis itu sendiri menurut Mamat

Supriatna menyatakan bahwa OSIS memiliki peranan sebagai berikut:

a. Sebagai wadah , OSIS menjadi wadah dalam melatih kepemimpinan siswa
melalui ektrakurikuler. Ada beberapa ekstrakulikuler yang dilaksanakan oleh
OSIS SMPN 08 Lebong yaitu pramuka,PMR, Paskibraka,dan sebagainya.
Untuk ekstralkulikuler dalam bidang keagamaan seperti Rohis.

b. Sebagai penggerak dan motivator, OSIS menjadi pemicu lahirnya
keinginan,partisipasi untuk berbuat, pendorong kegiatan bersama untuk
mencapai tujuan. Seperti tujuan organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan Islami di sekolah ini.

c. Bersifat preventif, OSIS bersifat intelek dalam arti internal dapat
menggerakkan sumber daya yang ada dan eksternal mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang
siswa.?

Semua kegiatan yang dilaksanakan dengan OSIS di sekolah ini selalu

berjalan dengan baik karna partisipasi Pembina dan juga anggota OSIS lainnya

2Mamat ~ Supriatna. 2010.Pendidikan Karakter ~Melalui  Ekstrakurikuler.Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia
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yang ikut serta mensukseskan semua kegiatan yang dilaksanakan, kegiatan OSIS
dalam bentuk apapun selalu melibatkan siswa didalam nya, namun tidak semua
siswa dilibatkan hal ini disesuaikan dengan tujuan dari kegiatan tersebut agar
kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan lebih efektif dijalankan. OSIS
membantu juga dalam mengembangkan kemampuan pesert didik hal ini sesuai
dengan fungsi osis sebagai berikut:

1. Pengembangan, khususnya peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan dan kreativitasnya
sesuai dengan potensi, bakat, dan minatnya.

2. Sosial, yaitu peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan rasa tanggung jawab kemasyarakatan.

3. Rekreasi, yaitu peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menciptakan
lingkungan yang santai, positif, dan menyenangkan bagi siswa yang
membantu proses pertumbuhan.

4. Persiapan Kkarir, khususnya bagaimana kegiatan ekstrakurikuler

membantu siswa menjadi lebih siap menghadapi dunia kerja.?®

Tujuan utama OSIS mendorong siswa ini adalah pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan mereka. Oleh karena itu, diperlukan beberapa
pedoman untuk memajukan OSIS, khususnya sebagai berikut:

a) Mudah dan bermakna.
Program kegiatan OSIS sederhana, terorganisir, dan dapat diselesaikan

dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Jika kegiatan terencana ingin

2 Indra Anggrio Toni. 2019. Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SMK Negeri 2 Salatiga. Vol XXXV
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menghasilkan siswa yang lebih cerdas secara emosional, intelektual,
spiritual, dan kinestetik, maka sikap, perilaku, dan tindakan juga harus
berubah.
b) Normatif.
Prinsip-prinsip Islam khususnya harus menjadi tolok ukur dan
pedoman dalam membuat program-program kegiatan OSIS di
madrasah.
c) Fleksibel dan berkesinambungan.
Program kegiatan OSIS perlu bersifat fleksibel agar dapat
menyesuaikan dengan lingkungan, keadaan, dan fasilitas pendidikan.
d) Kreatif dan menyenangkan.
Siswa adalah subjek sekaligus tujuan dari program kegiatan OSIS.
Akibatnya, kreativitas, kecerdikan, dan kegembiraan siswa dapat
dipupuk melalui pembuatan program kegiatan semaksimal mungkin.
e) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
Program kegiatan OSIS dibuat dengan memperhatikan potensi, minat,
dan kemampuan siswa sehingga program kegiatan dapat sekaligus
menggali potensi, minat, dan bakat siswa.
f) Akuntabel.
Tata tertib dan moral kepada warga sekolah dan pemangku
kepentingan dapat dijadikan dasar dalam penyusunan program

kegiatan OSIS.
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Selain daripada itu OSIS di SMPN 8 Lebong ini juga ikut berpartisipasi
dalam pembentukan lingkungan Islami di sekolah ini,kegiatan di SMP ini tidak
hanya kegiatan umum saja dalam kegiatan agama pun juga diterapkan.hal ini
dikarenakan mayoritas siswa di SMP ini beragama Islam.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar
(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
daya upaya). Jadi upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. OSIS di sekolah sangat membantu
dalam melaksanakan kegiatan umum bahkan kegiatan yang berkaitan dengan
pembentukan lingkungan Islami dengan terlaksananya kegiatan-kegiatan yang
ada disekolah maka osis telah menjalankan fungsinya vyaitu fungsi
Pengembangan. Kegiatan  ekstrakurikuler  berfungsi  sebagai  fungsi
pengembangan dengan menumbuhkembangkan keterampilan dan kreativitas
siswa sesuai dengan potensi, kemampuan, dan minatnya.?*

Ada beberapa kegiatan keagamaan yang dilaksanakan OSIS SMPN 8
Lebong sehubungan dengan tujuan pembentukan lingkungan Islami disekolah.
Menurut Abuddin Nata, pembahasan konteks pendidikan yang bervariasi
biasanya terjalin secara implisit dengan kajian lingkungan pendidikan Islam
(tarbiyah Islamiyah). Namun dapat dipahami bahwa setting pendidikan Islam
adalah setting yang memiliki ciri-ciri keislaman yang memungkinkan

diterapkannya pendidikan Islam secara tepat.?® Kegiatan yang dijalankan oleh

24 Mamat Supriatna. 2010. Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia

25 Wartono. 2013. MEMBENTUK LINGKUNGAN PENDIDIKAN YANG ISLAM.I Jurnal
Pendidikan Islam VOL. 02,
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OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami di sekolah yaitu sholat Dhuha
berjama’ah, sholat Dzuhur,Kultum setiap hari jum’at, memperingati hari besar
islam seperti Isra Mi’raj,dan Maulid Nabi dan juga kegiatan lainnya.dari
kegiatan kegiatan yang telah dijalankan itu merupakan suatu upaya OSIS dalam
pembentukan lingkungan Islami dengan cara mendekatkan diri kepada tuhan dan
membiasakan melakukan ibadah sehingga akhlak akan ikut terbentuk.

Dengan adanya kegiatan pemebentukan lingkungan Islami disekolah hal
ini akan sesuai dengan tujuan utama pendidikan Islam adalah mengubah akhlak
manusia yang negatif menjadi akhlak yang positif. Menurut hadits Nabi
Muhammad SAW, “Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi ini untuk
memperbaiki akhlak manusia”, untuk membentuk akhlak tersebut tidak hanya
diperkaya dengan informasi agama (akhlak), tetapi juga bagaimana guru
menanamkannya. moral yang baik kepada siswa. Sebelum mengajar siswa nilai-
nilai ini, guru harus mewujudkannya sendiri untuk menyampaikan apa yang
telah mereka pelajari kepada siswa.?®

Semua kegiatan OSIS yang dilaksanakan di SMP ini berlangsung dengan
sangat baik,OSIS juga selalu ikut serta membantu semua kegiatan yang ada di
SMPN 08 Lebong walaupun kegiatan tersebut diluar dari kegiatan inti yang ada
pada program OSIS itu sendiri. Begitu juga dengan partisipasi Pembina OSIS
SMPN 08 Lebong selalu mendukung dan membantu mengarahkan anggota OSIS
setiap akan melaksanakan kegiatan. Pembina Osis merupakan pemegang

sekaligus pengendali yang sangat menentukan jalannya organisasi Sekolah.

%6 Budi Harto. Menciptakan Lingkungan Religius Pada Lembaga Pendidikan Islam
2011.Volume 14, No. 2



56

Kewenangan dan otoritasnya dalam mengelola organisasidapat membawa
organisasi ke arah kemajuan. Adapun tugas pokok dari seorang pembina Osis,
yaitu:
1. melaksanakan tugas pookok, memberikan pendidikan dan pengajaran
sesuai kurikulum yang berlaku
2. membantu waka kesiswaan dalam melaksanakan program pembinaan
kesiswaan
3. mengatur kelancaran pelaksanaan upacara / apel senin pagi
4. mengkoordinir kegiatan upacara pada hari besar
5. penyelenggaraan latihan kepemimpinan dasar siswa
6. menghimpun data alumni dari tahun ke tahun
7. pembuatan buku memori siswa
8. Mengkoordinir kegiatan perpisahan siswa
9. mengkoordinir kegiatan meeteng class kordinasi dengan pembina
olah raga, seni dan wali kelas

10. tugas lain yang menunjang kegiatan kesenian. 2’

Selain dari tugas yang telah disebutkan sebelumnya pembina juga
mengkoordinasikan semua kegiatan yang akan dilakukan oleh anggota OSIS
dengan melakukan rapat kepada kepala sekolah dan juga guru lainnya,sehingga
kegiatan yang akan mereka laksanakan terarah sesuai dengan hasil rapat

tersebut. Setiap kegiatan yang diadakan oleh OSIS di SMP, Siswa bisa

27 Asmani, J. M. (2012). Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
Yogyakarta: Diva Press.32
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mengikuti kegiatan tersebut akan tetapi tidak semua siswa,hanya beberapa
perwakilan siswa saja yang bisa mengikutinya.

Bukan hanya kegiatan umum saja yang dilaksanakan tetapi kegiatan
keagamaan juga diterapkan. Dikarenakan mayoritas siswa siswi SMP 8 Lebong
mayoritas nya beragama Islam sehingga semua siswa harus ikut serta pada
semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini, selain itu juga OSIS pun kerap
melakukan kegiatan yang bertujuan dalam pembentukan lingkungan Islami
dalam sekolah. Beberapa kegiatan keagamaan yang rutin mereka laksanakan
seperti, kultum yang dilaksanakan setiap hari jum’at.

Karena "kultum™ adalah akronim dari "kuliah tujuh menit", setiap
kegiatan kuliah yang dilakukan dalam waktu singkat dianggap sebagai aliran
sesat. Dalam evolusinya, kultus tidak hanya dipraktikkan selama bulan
Ramadhan, tetapi juga sering dilakukan selama kegiatan keagamaan Islam yang
berlangsung singkat.

Jika dilihat dari segi bahasa, ceramah atau kultum adalah cerita lisan atau
penjelasan yang mengedepankan tujuan internal. Teknologi interaktif ini hanya
membutuhkan kemampuan berbicara, tetapi juga layak untuk memasukkan
pertanyaan ke dalam ceramah untuk mentransmisikan konten agama Islam.?

Manfaat kultum dalam pembinaan akhlak Adapun manfaat kultum dalam
pembinaan akhlak adalah:

a. Sebagai media pencerahan.

b. Penyemangat bagi siswa.

28 Syahraini Tambak, “Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Tarbiyah 21, no. 2 (2014): 376.
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c. Pembangkit motivasi hidup sekaligus sebagai bahan intropeksi agar
lebih baik dari sebelumnya.

d. Mempelancar komunikasi dalam lingkungan atau kegiatan.

e. Adanya nilai-nilai karakter yang lebih baik dari sebelumnya.

f. Menambah wawasan dalam ilmu agama.

g. Melatih kemampuan siswa dalam mengembangkan diri dan lebih
berani.

Kemudian upaya pembentukan lingkungan Islami ialah pembiasaan
sholat Dhuha yang dilakukan secara bergiliran setiap kelas, kecuali untuk hari
jum’at dimana semua siswa dan juga para guru melakukan sholat Dhuha secara
berjamaah. Tujuan melaksanakan shalat Dhuha tentunya tidak lepas dari fungsi
shalat Dhuha. Untuk itu tujuan melaksanakan shalat Dhuha adalah:

a. Agar mendapat ampunan dari Allah SWT

b. Agar mendapat ketenangan dan ketentraman hati

c. Agar dilapangkan rezekinya oleh Allah SWT

d. Agar terbinanya potensi rohani dan terbentuknya sikap dan budi
pekerti yang baik.?®

Setelah pulang sekolah siswa diharapkan untuk sholat Dzuhur terlebih
dahulu. Institusi sekolah khususnya sekolah menengah perlu mulai
mempersiapkan siswanya untuk sholat berjamaah sejak usia dini. Shalat
berjamaah memiliki manfaat dan fungsi yang sangat besar, terutama bagi mereka

yang memasuki masa remaja awal atau masa puber, ketika jiwa mereka masih

2 Ubaidlbnu Abdillah, Keutamaan dan Keistimewaan Shalat Dhuha (Karya Putra :
Semarang, 2006), 137-150.
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merasa tidak aman karena sikap dan postur anak muda yang kurang baik.
Harapan, bukan kenyataan, adalah khayalan.

Disamping itu ada juga kegiatan keagamaan diluar sekolah yang mereka
laksanakan seperti, pada bulan ramadhan mereka melaksanakan Kegiatan Safari
selama Ramadan. Ramadhan Di bulan Ramadhan, safari menjadi ajang
silaturahim antar umat Islam. Dimana tradisi silaturrahim ini sangat dianjurkan
karena berdampak positif bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat.
Rasulullah menganjurkan silaturrahim karena berbagai kelebihannya. Salah
satunya adalah memperpanjang umur dan menyediakan lebih banyak makanan
bagi mereka yang melakukannya. Seperti hadis Rasulullah SAW. "Barang siapa
yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah
ia menyambung silaturrahim” (HR. Bukhari). tidak hanya itu saja sebelum
melakukan sholat teraweh mereka mengisi kultum.

Selain itu juga para guru dan siswa melaksanakan kegiatan yang
berkaitan dengan peringatan hari besar Islam seperti Isra Mi’raj dan Maulid
Nabi. Isra’ Mi’raj berasal dari dua kata, yaitu Isra’ dan Mi’raj. Kata Isra’
mempunyai arti perjalanan Nabi Muhammad Saw di malam hari. Sedangkan
Mi’raj adalah perjalanan Nabi Muhammad Saw dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsa lalu naik ke langit sampai Sidratul Muntaha. Perjalanan Nabi Muhammad
inilah yang ditunjukkan dengan istilah "Isra’ Mi'raj" dalam sejarah Islam, telah
ditetapkan. Dengan menggunakan kendaraan yang disebut buroj, orang-orang
pergi dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa pada malam hari dengan maksud

menerima petunjuk dari Allah SWT untuk melaksanakan shalat lima waktu, lima
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di antaranya dikerjakan siang dan malam. Ketika Nabi melakukan perjalanan di
malam hari dari Masjidil Agsa ke Masjidil Haram, malaikat Jibril membawanya
ke Sidaratul Muate agar bisa bertemu dengan Allah SWT secara langsung dan
tanpa halangan apapun. Rasulullah dan Malaikat Jibril naik Burag sampai ke
Sidaratul Mu'ara.*

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan iman dan takwa para
pendidik dan siswa siswi dilingkungan sekolah. Peringatan Isra Mi’raj tersebut
dilaksanakan di halaman sekolah, siswa siswi dihimbau untuk membawa bekal
berupa kue atau makanan lainnya untuk dikonsumsi sendiri sambil mengikuti
rangkaian acara. Acara ini diawali dengan lantunan sholawat Nabi yang
dibawakan oleh anggota OSIS dibidang keagamaan . Kemudian kepala sekolah
biasanya menyampaikan sambutan kepada siswa siswi dan dilanjutkan dengan
penyampaian tausiyah, penceramah menyampaikan tentang sejarah Isra Mi’raj.
Selain itu juga SMPN 8 Lebong mengadakan beberapa perlombaan seperti
drama Siti Masyitoh,Pidato 3 bahasa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maulid berarti perayaan hari
lahir Nabi Muhammad Saw, bulan Maulud; bulan Rabiul Awwal.3! Nabi
Muhammad SAW lahir. Karunia terbesar Tuhan bagi umat manusia adalah
planet ini. Kehadirannya menghalau kegelapan malam seperti mentari pagi. Dia
menyerupai air di tengah Gurun Sahara dan bulan pada malam bulan purnama.

Pancarannya menyampaikan harapan akan kebahagiaan dan kesejahteraan

30 Muhammad Julijanto M.Ag S. Ag, Membangun Keberagamaan Mencerahkan dan
Mensejahterakan (Deepublish, 2015), h.11-12
31 Buletin Dian al-Mahri, edisi 10, tahun 2008, him. 10
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abadi.> Dalam sejarah alam kehidupan Nabi, hari 12 Rabi'ul Awwal memiliki
arti khusus. Selain sebagai tanggal lahir Nabi, juga memperingati Hijrah Nabi ke
Madinah. Beberapa ulama bahkan berpendapat bahwa pada tanggal ini, Nabi
menghadapkan Allah SWT.

Peringatan Maulid Nabi dilaksanakan guna mendekatkan diri kepada
Allah SWT,menebarkan sholawat agar mendapatkan syafa’atNya dialhirat
nanti,serta mempererat tali persaudaraan antar sesama.acara Maulid Nabi
merupakan acara yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Dalam kegiatan ini,siswa
dilibatkan dengan penampilan dari siswa siswi untuk menyanyikan sholawat
Nabi dan juga biasanya ada Ustadz yang menyampaikan ceramah yang bertema
tentang seoutar sejarah kelahiran dan perjuangan Nabi Muhammad Saw.

Salah satu tujuan kegiatan keagamaan Islam yang merupakan salah satu
bentuk pendidikan Islam dan berlandaskan pada ajaran Islam adalah
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan akhlak, khususnya
sebagai sarana pembinaan akhlak di masyarakat.

Kesimpulan upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami ialah
dengan melakukan pembiasaan keagamaan yang dilakukan rutin dan bergiliran
dengan diharapkan semua siswa dapat mengikuti kegiatan pembiasaan tersebut
yang mana kegiatan yang dilakukan ini merupakan ibadah yang wajib maupun
Sunnah. Kegiatan pembentukan lingkungan Islami ini yaitu pembiasaan

melakukan sholat Dhuha dan sholat Dzuhur serta melakukan kegiatan

32 Maulid Nabi Muhammad Dalam Tinjauan Syariah, (Jakarta:PB. Syahamah),
him. 1
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kultum,dan juga peringatan hari besar Islam. Tujuan dari pembiasaan ini untuk

membangun keimanan siswa itu sendiri dengan dilakukan pembiasaan.

. Upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong

Normatif adalah aturan yang digunakan sebagai cara untuk mengevaluasi
apakah suatu tindakan, atau kebijakan dapat diterima atau tidak. Normatif juga
dapat merujuk pada prinsip-prinsip yang mengatur bagaimana tindakan atau
kebijakan seharusnya dilakukan, sehingga dapat menjamin konsistensi dan
keadilan dalam masyarakat.

Jenis jenis upaya normatif :

a. Filsafat

Pernyataan normatif dalam ilmu filsafat mengklaim tentang
bagiamana cara menghargai sesuatu, bagiaman sesuatu itu seharusnya terjadi,
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, serta tindakan mana yang
benar dan tindakan mana yang salah.

Banyak filosofi moral yang mendefinisikan apa apa yang dianggap
pantas atua stanadar apa yang dianggap pantas/baik/dihargai/ diinginkan, dan
lain sebagainya. perbedaan cara hidup dan cara pandang individu atau kelompok
masyarakat dalam beraktivitas sosial sagat menentukan standar norma mereka.
Perbedaan tersebut sah-sah saja terjadi asalkan hal tersebut sudah dianggap baik
dan sesuai dengan norma kehidupan dan disetujui oleh semua elemen dalam
kelompok masyarakat tersebut.

b. Ilmu sosial


https://www.liputan6.com/hot/read/5126439/integrasi-sosial-adalah-rangkaian-interaksi-dalam-masyarakat-kenali-bentuknya
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Normatif dalam ilmu sosial memilki makna yang hampir sama dengan
pernyataan normatif dalam ilmu filsafat. Perbedaannya hanya pada segi
konteks normatif yang digunakan. Normatif dalam ilmu sosiologi berkaitan
dengan hubungan sosial masyarakat dengan masyarakat lain serta peran
(norma) budaya, nilai-nilai yang dianggap fungsionalitas dari struktur sosial.

Nilai sosial berperan mendorong individu dalam masyarakat untuk
bertindak dan bertingkah laku secara normatif. Efek normatif yang bersumber
dari norma dalam keluarga maupuan akal sehat biasanya mendorong aktivitas
sosial menuju suatu himpunan yang bersifat geterogen.

Peran masyarakta satu sama lain untuk mendorong terciptanya
masyaarakat yang memiliki pemahaman untuk bersikap normatif sangat
penting. Pengaruh lingkungan seringkali mendorong masyarakat untuk
bersikap dan bertindak apa yang menjadi kebiasaan dalam lingkungannya.
Sikap normatif selalu merujuk pada pengertian yang positif. Hal tersebut
karena kepatuhan-kepatuhan yang bersifat universal atau umum dibentuk
untuk menumbuhkan sikap dan kebiasaaan baik. Pernyataan normatif tidak
berlaku pada perilaku aau kebiasaan buruk.

Beberpa contoh sikap yang mencerminkan pernyataan normatif antara
lain:
1) Sikap mengutamakan kepentingan golongan dibandingkan kepentingan
pribadi.
2) Sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lain sebagai bentuk

sikap normatif dalam menghargai hak-hak orang lain



64

3) menjaga ketertiban bersama.

4) Bersikap sesuai dengan etika yang berlaku di masyarakat yang tercermin
dari perilaku yang selalu berperan aktif dalam upaya kemajuan
lingkungan masyarakat dalam berbagai aspek seperti gotong royong.

5) Adanya sikap profesional yang dilakukan dengan menghormati

3. Kendala organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan lingkungan
Islami di SMPN 08 Lebong
Kendala adalah suatu kondisi dimana gejala atau hambatan dan kesulitan
menjadi penghalang tercapainya suatu keinginan.®® Untuk mencapai tujuan atau
memaksa pembatalan pelaksanaan, tidak boleh ada halangan, halangan, faktor,
atau situasi lainnya. Dalam bidang pendidikan, tantangan sering muncul di
berbagai bidang antara lain model pembelajaran, teknik, media pembelajaran,
dan evaluasi siswa. Agar upaya dalam pembentukan lingkungan Islami dapat
berjalan dengan baik perlu melibatkan beberapa pihak. Namun tidak semua
upaya bisa berjalan dengan baik, hal ini pasti disebabkan karena adanya kendala.
Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam pembentukan lingkungan Islami.
Pertama kepedulian guru atau pihak sekolah yang terkadang kurang.
Kepedulian dan kurang memberikan arahan kepada para siswa siswi. Guru
merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik,
membimbing, mengajar, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi para
peserta didik untuk jalur pendidikan formal pada pendidikan anak usia dini,

pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah. Seorang guru akan

3 Journal “Kendala-kendala yang di hadapi dalam memanfaatkan media berbasis computer
di SDN 9 Negri 10 Badnda Aceh”. 21-30
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mempengaruhi perilaku siswa dan meningkatkan standar akademik sehingga
mereka berkembang menjadi orang yang lebih baik. Mengajarkan siswa untuk
senantiasa bertakwa kepada Allah SWT merupakan tanggung jawab seorang
guru.®* Namun apabila guru yang kurang memeperhatikan dan mengarahkan
siswa maka dalam pembentukan ingkungan Islami itu akan mengakami kesulitan
sehingga akan menjadi kendala nya.

Ada beberapa solusi dari peneliti agar para guru lebih memperhatikan
para siswa nya:
1. Kepala sekolah menghimbau para guru untuk lebih mengawasi siswa siswi

selama disekolah

2. Kepala sekolah harus melaksanakan evaluasi secara berkala
3. Para guru wajib berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler siswa siswi
4. Guru dan siswa harus lebih sering melakkukan diskusi
5. Guru harus lebih meminimalkan aktifitas yang tidak berkaitan dengan

sekolah

Kedua kesadaran diri siswa itu sendiri yang masih sering mengabaikan
kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya pembentukan lingkungan Islami.
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan
mempertahankan pendapat (sikap asertif), kapasitas untuk membuat seseorang
merasa seperti itu dan dampak tindakan seseorang terhadap orang lain.
Keterampilan tersebut antara lain mampu mengekspresikan diri dengan jelas,

mempertahankan diri, mempertahankan kontrol diri dan berdiri di atas kaki

% Ahmat Miftakul Huda, Ana Maritsa, Difa’ul Husna.2021. Kedudukan guru dalam
perspektif pendidikan Islam vol.18
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sendiri (kemandirian), mengakui kelebihan dan kekurangan orang lain, dan

menikmati diri sendiri meskipun memiliki kelemahan (harga diri), serta

mewujudkan potensi diri sendiri dan merasa puas dengan potensi yang telah

diwujudkan baik dalam kehidupan profesional maupun pribadi (aktualisasi).®

Ada beberapa solusi dari peneliti untuk kesadaran diri para siswa siswa :

1. Memberikan motivasi tehadap siswa tentang pentingnya membentuk karakter
yang Islami

2. Memberikan hukuman yang mendidik siswa seperti menghapal ayat ayat al-
qur’an, membersihkan mushola.

3. Memberikan reword ataupun hadiah kepada siswa yang berprestasi dalam
ilmu keagamaan

4. Pendidik menjadi contoh bagaimana bersikap yang baik dan benar sesuai
syariat Islami.

5. Siswa harus lebih disiplin terhadap semua kegiatan keagamaan yang telah

ditetapkan oleh sekolah

Ketiga untuk fasilitas disekolah ini memang bisa dikatakan sudah
banyak namun belum sepenuhnya memenuhi,seperti alat sholat dan tempat
wudhu. Kemudian kendala itu juga berasal dari siswa, dalam kegiatan sholat
Dzuhur dan sholat Dhuha, kendalanya seperti waktu yang singkat karna
terpotong oleh jam pelajaran serta kegiatan sekolah lain, ada juga ajakan siswa
lain untuk tidak mengikuti kegiatan, siswa yang malas membawa alat sholat.

Fasilitas adalah benda yang berguna atau bermanfaat yang berfungsi untuk

3 Steven J. Stein, and Book, Howard E, Ledakan EQ : 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih Sukses (Bandung: Kaifa, 2003), 39.
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mempermudah suatu kegiatan. Fasilitas digambarkan sebagai hal yang dapat
membantu, memperlancar pekerjaan, tugas, dan hal lainnya dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Prasarana dan sarana pendidikan berjalan beriringan dengan
fasilitas sekolah. Infrastruktur pendidikan, di sisi lain, terdiri dari semua alat
penting yang secara tidak langsung membantu pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah. Sarana pendidikan adalah semua alat, bahan, perlengkapan, dan perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.*® Contoh
fasilitas disekolah yaitu:
a. Ruang kelas
Fasilitas pertama dan paling utama yang harus ada di sekolah yaitu, ruang
kelas. Ruang kelas memiliki peran yang sangat penting bagi murid dan guru.
b. Tempat Ibadah
Fasilitas sekolah lengkap yang harus ada berikutnya, yaitu tempat
ibadah.
c. Ruang Laboratorium
Fasilitas penting berikutnya yang harus ada di sekolah yaitu, berbagai
macam ruangan laboratorium. Ruangan ini sangat penting untuk dimiliki
tiap sekolah karena memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran.
d. Ruang Perpustakaan
Fasilitas sekolah berikutnya yang tidak kalah penting dibandingkan

dengan ruangan lainnya yaitu, ruang perpustakaan.

3% Barnawi dan M. Arifin, Mengelola Sekolah Berbasis Entrepreneurship,(Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2013), h. 49
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e. Ruang Kegiatan Ekstrakurikuler
Fasilitas penting yang harus ada di sekolah berikutnya yaitu, ruang
kegiatan ekstrakurikuler. Ruangan ini memiliki peran yang cukup penting
untuk para murid dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya.
f. Ruang UKS
Ada ruangan UKS yang juga memiliki peran penting untuk kepentingan
para murid di sekolah. Ruang UKS atau Unit Kesehatan Siswa.
g. Ruang Guru,

Kepala Sekolah, dan BK, fasilitas sekolah yang harus ada berikutnya
yaitu, ruangan guru, kepala sekolah dan ruangan BK (bimbingan
konseling).

h. Toilet
Fasilitas terakhir yang harus ada di tiap sekolah vyaitu, toilet. Toilet
memiliki peran yang sangat penting bagi para murid di sekolah.
Ada beberapa solusi dari peneliti untuk kesadaran diri para siswa siswa :
1. Sekolah harus menyediakan fasilitas yang memadai
2. Menambahkan beberapa tempat wudhu
3. Memfasilitasi siswa siswi dalam kegiatan perlombaan tentang keagamaan
Keempat dukungan orang tua. Karena fakta bahwa anak-anak menerima
pendidikan awal dari orang tua mereka, orang tua berfungsi sebagai pendidik
utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Dalam kapasitasnya sebagai
pendidik, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh, mendidik,

membina, membimbing, dan mendidik anaknya agar dapat menyelesaikan tugas
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perkembangan secara tepat dan efektif. Orang tua juga harus menanamkan
kepada anak nilai-nilai kesabaran, ganaah, syukur, ikhlas, ridha, ikhtiar, dan
beriman kepada Allah sejak dini.

Kendala OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami disekolah ini
apabila tidak adanya dukungan didikan dari orang tua maka siswa yang akan
mengikuti kegiatan dalam upaya pembentukan lingkungan Islami tidak terbiasa
sehingga siswa akan malas dan cenderung lalai. Orang tua yang peduli maka
anak akan terbentuk dengan baik, tapi sebaliknya apabila orang tua yang tidak
pedulimanak akan susah untuk didik. Untuk itu dukungan orang tua sangat
penting sehingga dalam menjalankan kegiatan disekolah akan tetap berjalan.
Pembinaan iman sejak dini, pembiasaan dengan lingkungan yang Islami
merupakan suatu usaha untuk menanamkan pengaruh agama pada jiwa anak-
anak yang yang masih labil. Dengan pembinaan sejak dini anak akan mudah
terbentuk dibantu oleh lingkungan sekolah yang Islami. Solusi dalam OSIS
mengupayakan suatu kegiatan pembentukan lingkungan Islami vyaitu
bekerjasama dengan orang tua untuk memperhatikan bagaimana siswa dalam
menjalankan kegiatan Islami di rumah sehingga apa yang didapatkan disekolah
tidak akan mudah hilang.

Kesimpulan kendala dalam pembentukan lingkungan Islami yaitu
Pertama kepedulian guru atau pihak sekolah yang terkadang kurang kepedulian
dan kurang mencontohkan kepada para siswa siswi, Kedua kesadaran diri siswa
itu sendiri yang masih sering mengabaikan kegiatan yang dilaksanakan dalam

upaya pembentukan lingkungan Islami dan Ketiga untuk fasilitas disekolah ini
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memang bisa dikatakan sudah banyak namun belum sepenuhnya memenuhi,
seperti alat sholat dan tempat wudhu. Keempat dukungan orang tua Kendala
OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami disekolah ini apabila tidak adanya
dukungan didikan dari orang tua maka siswa yang akan mengikuti kegiatan
dalam upaya pembentukan lingkungan Islami tidak terbiasa sehingga siswa akan

malas dan cenderung lalai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisi data tentang Upaya Organisasi

Siswa Intr Sekolah Dalam Pembentukan Lingkungan Islami di SMPN 8 Lebong

dapat disimpulkan bahwa :

1.

3.

Upaya pembentukan lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong berjalan
dengan baik dimana OSIS selalu melaksanakan kegiatan dengan baik
begitupun dengan partisipasi Pembina yang selalu mendukung dan
mengkoordinasikan dengan melakukan rapat kepada kepala sekolah dan
guru lainnya agar kegiatan yang akan dilaksanakan bisa berjalan dengan
baik dan juga terarah. Namun tidak semua upaya bisa berjalan dengan
baik,hal ini pasti disebabkan oleh berbagai faktor atau bisa dikatakan bahwa
adanya kendala.

Upaya normatif organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami ini dapat disimpulkan bahwa dalam suatu organisasi
bukan hanya mengutamakan kerjasama saja tetapi juga harus bisa
menghormati dan menghargai satu sama lain bukan hanya kepada guru saja
tetapi juga menghormati,menghargai antar siswa dan juga tidak
mementingkan kepentingan pribadi terlebih dahulu.

Ada kendala dalam pembentukan lingkungan Islami seperti, pertama
kepedulian guru atau pihak sekolah yang terkadang kurang kepedulian dan

kurang mencontohkan. Kedua kesadaran diri siswa itu sendiri yang masih
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sering mengabaikan kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya pembentukan
lingkungan. Ketiga untuk fasilitas disekolah ini memang bisa dikatakan
sudah banyak namun belum sepenuhnya memenuhi. Keempat yaitu kurang
nya dukungan dari kedua orang tua sehingga siswa akan malas dan

cenderung lalai.

B. Saran

1.

Disarankan kepada Kepala sekolah untuk menambah fasilitas dalam
beribadah

Disarankan kepada bapak dan ibu guru untuk lebih memperhatikan para
siswa dan juga lebih peduli

Disarankan kepada santri agar lebih giat dalam mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan OSIS seperti kegiatan keagamaan dan kegiatan umum lainnya
Disarankan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan dan memberikan
dukungan yang lebih terhadap siswa siswi.

Disarankan kepada peneliti sendiri terutama sebagai calon guru, diharapkan
dengan adanya penelitian ini insyaallah bisa mengemban amanah yang baik

dan bisa menjadi tenaga pengajar yang professional.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Judul : Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami Di SMPN 8 LEBONG

Rumusan masalah :

4. Bagaimana upaya organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami di SMP N 8 Lebong?

5. Apa kendala organisasi siswa intra sekolah dalam pembentukan
lingkungan Islami di SMP N 8 Lebong?

INSTRUMEN OBSERVASI

NO Aspek Yang Diamati Ada Tidak

1 | Bagaimana Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah
Dalam Pembentukan Lingkungan Islami di SMPN 8
Lebong.

a. Organisasi intra sekolah di SMPN 8 Lebong

b. Lingkungan islami di SMPN 8 Lebong

c. Organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan islami

d. Upaya organisasi siswa intra sekolah dalam
pembentukan lingkungan islami di SMPN 8
Lebong

2 | Apa Kendala Organisasi Siswa Inta Sekolah Dalam

Pembentukan Lingkungan Islami di SMPN 8 Lebong.
a. Organisasi siswa intra sekolah kurang efektif
b. Lingkungan islami tidak terbentuk

Lingkungan SMPN 8 Lebong

Ruang OSIS

Sarana prasarana fasilitas yang ada di SMPN 8
Lebong

o o b~ W

Suasana lingkungan islami secara akademik maupun
sosial




INSTRUMEN WAWANCARA

A. Wawancara Pembina OSIS
1. Bagaimana Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong.

a) Apakah kegiatan OSIS berlangsung dengan baik

b) Bagaimana partisipasi Pembina dan pengurus dalam mensukseskan
kegiatan OSIS

c) Berdasarkan jumlah siswa yang ada, apakah kegiatan OSIS semua
siswa dapat mengikuti

d) Apakah OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan Islami

e) Bagaimana upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami

2. Apakah kendala Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong.

a) Apakah saja yang menjadi kendala dalam pembentukan lingkungan
islami

b) Apakah OSIS memberikan akses dan fasilitas ibadah dalam
pembentukan lingkungan Islami

c) Apakah penataan lingkungan sesuai syariat Islam dapat
mempengaruhi Upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami

d) Bagaimana OSIS memberikan akses dan fasilitas ibadah dalam
pembentukan lingkungan Islami

e) Bagaimana OSIS menggunakan fasilitas secara tepat dalam

pembentukan lingkungan Islami.



B. Wawancara Waka Kurikulum

1. Bagaimana Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami di SMPN 08 Lebong.

a)

b)

c)

d)

f)

Apakah kegiatan OSIS berlangsung dengan baik

- Apa saja kegiatan yang dilaksanakan

Bagaimana partisipasi Pembina dan pengurus dalam mensukseskan
kegiatan OSIS

Berdasarkan jumlah siswa yang ada, apakah kegiatan OSIS semua
siswa dapat mengikuti

Apakah OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan Islami

- Sholat Dhuha dilaksanakan hari apa saja

Bagaimana upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami
Apakah OSIS memberikan akses dan fasilitas ibadah dalam

pembentukan lingkungan Islami.

C. Wawancara guru

1. Bagaimana Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami di SMPN 8 Lebong.

a)
b)

c)

d)

Apakah kegiatan OSIS berlangsung dengan baik

Bagaimana partisipasi Pembina dan pengurus dalam mensukseskan
kegiatan OSIS

Berdasarkan jumlah siswa yang ada, apakah kegiatan OSIS semua
siswa dapat mengikuti

Apakah OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan Islami

-Apa saja kegiatan yang dilaksanakan dalam pembentukan lingkungan
Islami

Bagaimana upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami



2. Apakah kendala Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami di SMPN 8 Lebong.

a) Apakah saja yang menjadi kendala dalam pembentukan lingkungan
islami

b) Apakah OSIS memberikan akses dan fasilitas ibadah dalam
pembentukan lingkungan Islami

c) Apakah penataan lingkungan sesuai syariat Islam dapat

mempengaruhi Upaya OSIS dalam pembentukan lingkungan Islami

D. Wawancara siswa
1. Bagaimana Upaya Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan

Lingkungan Islami di SMPN 8 Lebong.

a) Apakah OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan Islami

b) Bagaimana partisipasi siswa dalam mensukseskan kegiatan yang
diadakan oleh OSIS

c) Apakah siswa mengikuti kegiatan yang diadakan oleh OSIS dengan
baik

d) Bagaimana OSIS berupaya dalam pembentukan lingkungan islam.

2. Apakah Kendala Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Pembentukan
Lingkungan Islami Di SMPN 8 Lebong.

a) Bagaimana siswa menggunakan akses dan fasilitas ibadah pada
Upaya pembentukan lingkungan Islami

b) Apakah siswa melakukan penataan lingkungan sesuai syariat Islam
dapat mempengaruhi Upaya pembentukan Lingkungan Islami

c) Apa saja yang menjadi kedala dalam pembentukan lingkungan

Islami
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